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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas tersusunnya
Perubahan Rencana Strategis Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kota Samarinda Tahun 2016-2021. Resntra ini bertujuan untuk menetapkan
terselenggaranya pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Samarinda yang selaras, dengan tuntutan dan
kebutuhan dalam memfasilitasi kegiatan usulan masyarakat dan pokok-pokok
pikiran DPRD Kota Samarinda.

Perubahan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Samarinda periode 2016-2021 adalah panduan
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang untuk 5 (lima) tahun ke depan, yang disusun antara lain berdasarkan
hasil evaluasi terhadap pelaksanaan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang sebelumnya, analisa atas pendapat para pemangku kepentingan
(stakeholders) di daerah, analisa terhadap dinamika perubahan lingkungan
strategis baik global maupun nasional, dan RPJMD Kota Samarinda tahun
2016-2021. Selain itu, Renstra ini juga disusun untuk memberikan kontribusi
yang signifikan bagi keberhasilan pencapaian visi dan misi Kota Samarinda
tahun 2016-2021, sebagaimana diamanatkan pada RPJMD 2016-2021.

Mengingat hal tersebut, maka semua unit kerja, pimpinan dan staf
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang harus melaksanakannya secara
akuntabel dan senantiasa berorientasi pada peningkatan kinerja (better
performance). Untuk menjamin keberhasilan pelaksanaannya dan mewujudkan
pencapaian tujuan dan sasaran, serta strategi dan Kebijakan Renstra Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda tahun 2016-2021.

Melalui Renstra ini, setiap perencanaan tahunan memiliki dasar
penganggaran yang jelas, tajam dan terukur yang dialokasikan dalam setiap
Program dan Kegiatan. Renstra ini diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam
menetapkan arah kebijakan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
Samarinda jangka menengah sesuai dengan kaidah manajemen yang
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profesional, baik dalam proses perencanaan, penganggaran tahunan maupun
dalam proses pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan.

Apabila diperlukan dan dengan memperhatikan kebutuhan dan
perubahan lingkungan strategis, dapat dilakukan perubahani/revisi muatan
Renstra termasuk indikator-indikator kinerjanya. Revisi dilakukan sesuai
dengan mekanisme yang berlaku dan tanpa mengubah tujuan Renstra Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda tahun 2016-2021,

Akhirnya, terimakasih kami sampaikan kepada semua pihak, karyawan
dan unit kerja yang telah berperan baik langsung maupun tidak langsung dalam
proses penyusunan Perubahan Renstra ini.

Semoga Perubahan Renstra ini bermanfaat bagi tercapainya tata kelola
organisasi dan keuangan yang baik dan semoga Allah senantiasa memberikan
petunjuk bagi kita semua, Amin ya robbal ‘alamin.

Samarinda, 23 Oktober 2018

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kota Samarinda

KER AS,

Ir. HERO MARDANUS SATYAWAN., MT —
Pembina Utama Muda / IV.c =
NIP. 19660330 199303 1 006




Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruany Kota Samarinda
mHEEe—————— e, e e e ————

profesional, baik dalam proses perencanaan, penganggaran tahunan maupun
dalam proses pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan.

Apabila diperlukan dan dengan memperhatikan kebutuhan dan
perubahan lingkungan strategis, dapat dilakukan perubahan/revisi muatan
Renstra termasuk indikator-indikator kinerjanya. Revisi dilakukan sesuai
dengan mekanisme yang berlaku dan tanpa mengubah tujuan Renstra Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda tahun 2016-2021.

Akhirnya, terimakasih kami sampaikan kepada semua pihak, karyawan
dan unit kerja yang telah berperan baik langsung maupun tidak langsung dalam
proses penyusunan Perubahan Renstra ini.

Semoga Perubahan Renstra ini bermanfaat bagi tercapainya tata kelola

organisasi dan keuangan yang baik dan semoga Allah senantiasa memberikan
petunjuk bagi kita semua. Amin ya robbal ‘alamin.

Samarinda, 23 Oktober 2018

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kota Samarinda

KEPALA DINAS,

Y

I HERO MARDANUS SATYAWAN. MT
Pembina Utama Muda / IV.c

NIP. 19660330 189303 1 006
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1.1

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sistem perencanaan pembangunan di Indonesia mengalami
perubahan sejak diterbitkannya Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. Pemerintah Daerah
diberikan kesempatan yang luas dalam merencanakan pembangunan di
Daerah sesuai dengan kewenangannya. Kewenangan ini diberikan dalam
rangka mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah menurut asas
otonomi dan tugas pembantu, diarahkan untuk mempercepat terwujudnya
kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan, pelayanan,
pemberdayaan dan peran serta masyarakat, serta peningkatan daya saing
Daerah dengan memperhatikan sistem demokrasi, pemerataan, keadilan,
keistimewaan dan kekhususan suatu Daerah dalam sistem Negara Kesatuan
Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Dalam rangka mengintegrasikan rencana tata ruang dengan
rencana pembangunan Daerah berdasarkan kondisi dan potensi
pemerintah Daerah sesuai dinamika perkembangan Daerah dan nasional,
pemerintah Daerah berkewajiban menyusun dokumen perubahan
perencanaan pembangunan Daerah sebagaimana diamanatkan dalam
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Perencanaan pembangunan
Daerah bertujuan untuk mewujudkan pembangunan Daerah dalam rangka

peningkatan dan pemerataan pendapatan masyarakat, kesempatan kerja,

Perubahan Renstra Tahun 2016-2021 -1
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lapangan berusaha, meningkatkan akses dan kualitas pelayanan publik dan
daya saing Daerah.

Perencanaan pembangunan Daerah tersebut meliputi Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan Rencana Kerja Pembangunan
Daerah (RKPD). Pada tingkat Perangkat Daerah (PD), dokumen
perencanaan pembangunan yang harus disusun terdiri dari 2 (dua) jenis,
yaitu Rencana Strategis (Renstra) yang disusun berpedoman kepada RPJMD
dan bersifat indikatif sebagai dokumen perencanaan jangka menengah dan
Rencana Kerja (Renja) yang disusun berpedoman kepada Renstra
Perangkat Daerah dan RKPD sebagai dokumen perencanaan tahunan.
Rencana Strategis Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan untuk
periode 5 (lima) tahun.

Perangkat Daerah Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2016
Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah mempunyai tugas
dan fungsi sebagai pembantu Kepala Daerah dalam melaksanakan fungsi
mengatur dan mengurus sesuai bidang urusan Pemerintah yang diserahkan
Kepada Daerah, baik urusan wajib maupun urusan pilihan. Dalam
menjalankan tugas pokok dan fungsinya, maka Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang perlu menyusun Perubahan Renstra tahun 2016-2021
dengan mengacu pada RPJMD Kota Samarinda 2016-2021.

Penyusunan Perubahan Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017. Penyusunan Perubahan Renstra memperhatikan beberapa
dokumen perencanaan, seperti Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota
Samarinda, Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS): Renstra
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Rl tahun 2015-2019;
Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang. Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang akan
memberikan pedoman, arah dan tujuan yang jelas dalam masa lima tahun

mendatang.

Perubahan Renstra Tahun 2016-2021 -2
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Renstra selanjutnya akan dijabarkan kedalam Rencana Kerja
(Renja) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang sebagai dokumen
perencanaan tahunan Perangkat Daerah yang memuat kebijakan, program
dan kegiatan pembangunan, baik yang dilaksanakan langsung oleh
Pemerintah Daerah maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasi

masyarakat.

1.2  Landasan Hukum
Dasar hukum penyusunan Perubahan Rencana Strategis Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda Tahun 2016-2021
adalah sebagai berikut :
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional;
2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025;
3. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintah Daerah;

i

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 No. 244);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 Republik Indonesia
tentang Pembagian Urusan Kewenangan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Kabupaten/Kota;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4B17);

7. Keputusan Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pelaksanaan
Pengarusutamaan Gender Dalam Pembangunan Nasional;

8. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2010 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2010 - 2014;

m
Perubahan Renstra Tahun 2016-2021 -3
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9. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2010 tentang
Program Pembangunan yang Berkeadilan;

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan keuangan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
21 Tahun 2011;

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 tentang
Penyelenggaran Pengarusutamaan Gender di Daerah, sebagaimana
diperbaharui dengan Peraturan Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2011;

12. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 1/PRT/M/2014 Tentang
Standar Pelayanan Minimal Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang;

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah;

14, Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 2 Tahun 2014 Tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Samarinda Tahun 2014 - 2034:

15. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 tahun 2015 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2005-2025:

16. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 5 Tahun 2016 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Samarinda
Tahun 2016-2021;

17. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah; dan

18. Peraturan Walikota Samarinda Nomor 25 Tahun 2016 Tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kota Samarinda.

%
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1.3 Maksud dan Tujuan
Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang Kota Samarinda dimaksudkan sebagai acuan dalam merancanakan

dan merumuskan program dan kegiatan pembangunan yang dilakukan oleh

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang agar pelaksanaan

pembangunan infrastruktur sesuai tata ruang kota dapat terlaksana secara

sistematis, terarah, terpadu dan bermanfaat mencapai sasaran yang telah

di tetapkan.

Tujuan penyusunan Rencana Strategis Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang dan adalah sebagai berikut:

a. Memberikan arah pembangunan infrastruktur dan tata ruang kota
Samarinda untuk kurun waktu 5 (lima) tahun sesuai dengan tugas dan
fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda.

b. Memberikan pedoman dalam penyusunan RENJA Dinas Pekerjaan Umum

dan Penataan Ruang Kota Samarinda untuk kurun waktu 5 (lima) tahun.

1.4  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang sebagai berikut :
Bab | Pendahuluan
Memuat tentang latar belakang, landasan hukum, maksud dan
tujuan dan Sistematika Penulisan.
Babll Gambaran Pelayanan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang
Memuat tentang Tugas dan Fungsi dan struktur organisasi Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, Sumberdaya Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, Kinerja Pelayanan Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dan tantangan dan
peluang pengembangan pelayanan Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang.

Perubahan Renstra Tahun 2016-2021 |-5
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Bab lll  Permasalahan dan Isu-isu Strategis Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang
Memuat tentang identifikasi permasalahan berdasarkan tugas dan
fungsi pelayanan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang,
telaahan visi, misi dan program Kepala Daerah dan wakil kepala
Daerah terpilih, telaahan renstra Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat dan renstra Dinas Pekerjaan Umum,
Penataan Ruang dan Perumahan Rakyat Provinsi Kalimantan
Timur dan, telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis, dan penentuan isu-isu strategis.

Bab IV Tujuan dan Sasaran
Memuat tentang Tujuan dan sasaran jangka menengah Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang.

BabV  Strategi dan Arah Kebijakan
Memuat tentang Rumusan pernyataan strategi dan arah
kebijakan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang.

Bab VI Rencana Program dan Kegiatan serta Pendanaan
Memuat tentang Rencana Program dan Kegiatan, indikator
kinerja, kelompok sasaran dan pendanaan indikatif.

Bab VIl Kinerja Penyelenggaraan Bidang Urusan
Memuat tentang Indikator Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang yang secara langsung menunjukan kinerja yang akan
dicapai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dalam lima
tahun mendatang sebagai komitmen untuk mendukung
pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD.

Bab VIll Penutup
Memuat tentang kesimpulan atas subtansi renstra secara
menyeluruh, harapan terhadap hasil yang di inginkan serta

kaidah pelaksanaan.

m
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BAB I
GAMBARAN PELAYANAN
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun
2016, tanggal 16 Agustus 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Tipe A
menyelenggarakan urusan Pemerintahan Bidang Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang, Peraturan Walikota Samarinda Nomor 25 Tahun 2016,
tanggal 20 Oktober 2016 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda. Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang . Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang merupakan unsur pelaksana otonomi daerah
mempunyai tugas dan fungsi membantu Walikota melaksanakan urusan
pemerintah konkuren bidang pekerjaan umum dan tata ruang yang
menjadi kewenangan Pemerintah Daerah dan tugas pembantuan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dalam menyelenggarakan tugas pokoknya sebagaimana dimaksud
diatas, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang mempunyai tugas
dan fungsi :

a. Perumusan kebijakan di bidang pekerjaan umum dan penataan
ruang meliputi sekretariat, pelaksanaan jaringan sumber air,
bina marga, cipta karya, bina teknik dan jasa konstruksi, tata
ruang dan pelaksana jaringan pemanfaatan air;

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang pekerjaan umum dan
penataan ruang meliputi bina marga, cipta karya, sumber daya
air, jasa konstruksi dan tata ruang;

€. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kebijakan di bidang
pekerjaan umum dan tata ruang meliputi bina marga, cipta
karya, sumber daya air, jasa konstruksi dan tata ruang;

Perubahan Renstra Tahun 2018-2021 [-1
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Pengawasan dan pengendalian bidang pekerjaan umum dan
tata ruang;

Pelaksanaan administrasi dinas; dan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota terkait

tugas dan fungsi.

2.1.1 Tugas

Sekretariat

Sekretariat mempunyai tugas memimpin, membina dan
mengkoordinasian perumusan kebijakan teknis
kesekretariatan yang meliputi urusan  administrasi
penganggaran, akuntansi, pengelolaan keuangan, surat
menyurat, kearsipan, rumah tangga, perlengkapan,
kehumasan, kepegawaian, penyusunan program dinas,
monitoring, evaluasi dan pelaporan serta kegiatan umum
lainnya;

Bidang Pelaksana Jaringan Sumber Air

Bidang Pelaksana Jaringan Sumber Air mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan koordinasi, fasilitasi, perumusan
dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi serta pelaporan Bidang
Pelaksana  Jaringan Sumber Air meliputi kegiatan
perencanaan teknis pengadaan jasa konstruksi dan konsultasi
serta  pelaksanaan pembangunan, peningkatan dan
rehabilitasi sarana prasarana jaringan sumber air.

Bidang Bina Marga

Bidang Bina Marga mempunyai tugas melaksanakan sebagian
tugas kepala bidang dalam memimpin, membina,
mengkoordinasikan melaksanakan perumusan kebijakan
dalam  memberikan  pelayanan teknis  manajemen
kebinamargaan dengan menyelenggarakan kegiatan bina
marga.
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Bidang Cipta Karya

Bidang Cipta Karya mempunyai tugas menyelenggarakan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan di  bidang
pembangunan bangunan gedung, penyehatan lingkungan
pemukiman, pengembangan kawasan permukiman,
pembinaan penataan bangunan, pengembangan sistem
penyediaan air minum, pengembangan sistem pengelolaan air
limbah dan drainase.

Bidang Bina Teknik dan Jasa Konstruksi

Bidang Bina Teknik dan Jasa Konstruksi mempunyai tugas
melaksanakan sebagian tugas Kepala Badan dalam
memimpin, membina, mengkoordinasi  melaksanakan
perumusan kebijakan dalam memberikan pelayanan teknis
manajemen  kebinamargaan, irigasi, Pengairan dan
Pembinaan Jasa Konstruksi menyelenggarakan dan mengelola
penyuluhan dan bimbingan teknik.

Bidang Penataan Ruang

Bidang Penataan Ruang mempunyai tugas melaksanakan
perumusan kebijakan di bidang perencanaan tata ruang,
pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang;
pengoordinasian, pengembangan dan fasilitasi kegiatan di
bidang perencanaan tata ruang, dan pengendalian
pemanfaatan ruang; pembinaan dan pengendalian kegiatan
bidang perencanaan tata ruang dan pengendalian
pemanfaatan ruang dan pelaksanaan monitoring, evaluasi,
dan pelaporan kegiatan bidang perencanaan tata ruang,
pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang.
Bidang Pelaksana Jaringan Pemanfaatan Air

Bidang Pelaksana Jaringan Pemanfaatan Air mempunyai tugas
melaksanakan pendayagunaan sumber daya air, perencanaan
teknis, persiapan operasi dan pemeliharaan, pengendalian

dan pengawasan pelaksanaan konstruksi, sistem manajemen
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mutu, bimbingan teknis dan pemberdayaan masyarakat
dalam penyelenggaraan pelaksanaan konstruksi jaringan
pemanfaatan air, serta penyiapan, penyusuna rencana,
dokumen dan pelaksanaan pengadaan barang dan jasa.

8 UPTD Pengelolaan Air Limbah Domestik mempunyai tugas
membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan sebagai
kegiatan teknis operasional dan/atau kegiatan teknis
penunjang di bidang layanan Air Limbah Domestik.

2.1.2 Fungsi
Dar tugas pokok yang sudah dijabarkan diatas masing-masing
Bagian dan Bidang lingkup Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang memiliki fungsi sebagai berikut:
1) Sekretariat
a. penyusunan dan pelaksanaan rencana program dan
kegiatan kesekretariatan;
b. pengoordinasian penyusunan dokumen Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;
C. pengoordinasian penyusunan dan pelaksanaan Rencana
Kerja Anggaran dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran:
d. pelaksanaan dan pembinaan ketatausahaan,
ketatalaksanaan dan kearsipan;
e. pengelolaan urusan kehumasan, keprotokolan,
kepustakaan, dan layanan informasi dan pengaduan ;
f. pelaksanaan administrasi dan pembinaan kepegawaian;
g. pengelolaan anggaran Dinas dan penerimaan dinas /
retribusi;
h. pelaksanaan administrasi keuangan dan pembayaran gaji
pegawai,
i. pelaksanaan  verifikasi Surat  Pertanggungjawaban
keuangan;

j. pengelolaan urusan rumah tangga dan perlengkapan;

%
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. fasilitasi penyusunan dan pelaksanaan Standar Operasional

Prosedur (SOP), Standar Pelayanan Minimal (SPM), Standar
Pelayanan Publik (SPP), Maklumat Pelayanan dan Survey

Kepuasan Masyarakat (SKM);
pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat/pelanggan;

.pengelolaan pengaduan masyarakat sesuai tugas fungsi

Dinas;

. pengelolaan informasi dan dokumentasi dan pelaksanaan

fungsi Pejabat Pengelolaan Informasi dan Dokumentasi

Pembantu;

. pengoordinasian pengelolaan data, pengembangan sistem

teknologi informasi/ aplikasi untuk aplikasi yang digunakan
lintas bidang pada Dinas;

. pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan tugas dan

fungsi;

. pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan;

dan

pelaksanaan tugas lainnya vyang diberikan oleh
atasan/pimpinan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Bidang Pelaksanaan Jaringan Sumber Air

a.

penyusunan dan pelaksanaan rencana program dan
kegiatan berkaitan lingkup tugasnya;

- penyusunan perumusan kebijakan berkaitan dengan bidang

tugasnya;

- koordinasi kegiatan pemberian pelayanan teknis di bidang

pelaksanaan jaringan sumber air dengan
menyelenggarakan kegiatan sesuai norma, standar dan
prosedur yang berlaku yang searah kebijakan kebijakan

umum daerah;

. pelaksanaan kegiatan jaringan sumber air serta koordinasi

dalam rangka pengelolaan,pengawasan dan pengendalian

%
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kegiatan jaringan sumber daya air, sistem drainase kota,
pengendali banjir, sungai, muara, penanganan cepat pra
bencana, tanggap darurat dan pasca bencana di bidang
jaringan sumber air, pembaruan data klasifikasi jaringan
sumber air;

e. pelaksana koordinasi, pengawasan dan pengendalian,
monitoring dan evaluasi berkaitan dengan tugas dan
fungsi;

f. pelaporan pelaksanaan program kegiatan kepada atasan;

g. pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan;
dan

h. pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan/
pimpinan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

3) Bidang Bina Marga

a. penyusunan dan pelaksanaan rencana program dan
kegiatan berkaitan lingkup tugasnya;

b. penyusunan perumusan kebijakan berkaitan dengan bidang
tugasnya;

c. pelaksana penyusunan perumusan perencanaan program
kebijakan teknis operasional program dan
mengkoordinasikan kegiatan pemberian pelayanan teknis
di bidang bina marga dengan menyelenggarakan kegiatan
sesuai norma, standar dan prosedur yang berlaku yang
searah kebijakan kebijakan umum daerah:

d. pelaksana tugas kedinasan pembinaan dan bimbingan
teknis melaksanakan kegiatan di bidang bina marga serta
koordinasi dalam rangka pemanfaatan jalan dan
fasilitasnya, penanganan cepat pra bencana, tanggap
darurat dan pasca bencana di bidang bina marga,
pengawasan dan pengendalian kegiatan di bidang bina
marga, pembaruan data klasifikasi jalan dan jembatan
beserta fasilitasnya;
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. pelakana koordinasi, pengawasan dan pengendalian,

monitoring dan evaluasi serta pelaporan hasil kegiatan
program strategis dan melaksanakan tugas-tugas lain yang
dilimpahkan dan atau diperintahkan kepala dinas sesuai
tupoksi, tanggung jawab dan kewenangannya;

pelaporan pelaksanaan program kegiatan kepada atasan;

. pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan;

dan

. pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan/

pimpinan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Bidang Cipta Karya

a.

perumusan kebijakan di bidang pengembangan kawasan
permukiman, pembinaan penataan bangunan,
pengembangan sistem penyediaan air minum,
pengembangan sistem pengelolaan air limbah dan drainase

lingkungan serta persampahan;

. pelaksanaan kebijakan di bidang pengembangan bangunan

gedung, pembinaan penataan bangunan, pengembangan
sistem penyediaan air minum, pengembangan sistem
pengelolaan air limbah, sanitasi, jalan dan drainase
lingkungan serta persampahan sesuai dengan perundang-
undangan;

. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di

bidang pengembangan bangunan gedung, pembinaan
penataan bangunan, pengembangan sistem penyediaan air
minum, pengembangan sistem pengelolaan air limbah,
sanitasi, jalan dan drainase lingkungan serta
persampahan;

. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang

pengembangan bangunan gedung, pembinaan penataan

bangunan, pengembangan sistem penyediaan air minum,

e —————————————————————————
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pengembangan sistem pengelolaan air limbah, sanitasi,
jalan dan drainase lingkungan serta persampahan;

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di Dbidang
pengembangan bangunan gedung, pembinaan penataan
bangunan, pengembangan sistem penyediaan air minum,
pengembangan sistem pengelolaan air limbah, sanitasi,
jalan dan drainase lingkungan serta persampahan;

f. pelaksanaan, penelitian, pengukuran dan pemberian
petunjuk tata letak bangunan, penyiapan fatwa
perencanaan bangun bangunan, pembuatan ketentuan
garis sempadan dan pengukuran KDB (Koefisien Dasar
Bangunan), KLB (Koefisien Luas Bangunan), ruang parkir,
ketinggian bangunan yang digunakan untuk penetapan ijin
membangun;

g. penerbitan Izin Mendirikan Bangunan dan SLF (Sertifikat
Laik Fungsi);

h. pelaksanaan dan pengkoordinasian, penyusunan pedoman
dan petunjuk teknis untuk kelancaran tugas-tugas
bawahan baik dengan unsur dinas maupun dengan
perangkat daerah terkait;

i. pelaksanaan monitoring, eveluasi dan pelaporan hasil
pelaksanaan kegiatan program strategis dan pelaksanaan
tugas-tuggas lain yang dilimpahkan kepala dinas sesuai
dengan llingkup tugas pokok fungsi, tanggung jawab dan
kewenangannya;

j- pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan;
dan

k. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai
dengan bidang tugas dan fungsinya.

5) Bidang Bina Teknik dan Jasa Konstruksi

a. pelaksana penyusunan perumusan perencanaan teknis

operasional program dan mengkoordinasi kegiatan

%
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pemberian pelayanan teknis di bidang Bina teknik dengan
menyelenggarakan kegiatan sesuai norma, standar dan
prosedur yang berlaku yang diarahkan oleh Kepala Dinas
yang searah kebijakan umum daerah;

b. pelaksana tugas kedinasan pembinaan kepada pelaksanaan
pembangunan atas hasil evaluasi pengujian, monitoring
dan evaluasi, memberikan pertimbangan atas perubahan
spesifikasi teknik, penyerahan sebagian atau seluruh
pekerjaan, mengkoordinir, menyusun Peraturan Daerah
Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria (NSPK)
Infrastruktur pekerjaan umum dan lzin Usaha Jasa
Konstruksi (IUJK);

c. penyelenggara pembinaan jasa konstruksi dan mengelola
pengembangan teknologi, dan kerja sama dengan
Perguruan Tinggi dan Lembaga Kompeten dalam
pengembangan teknologi;

d. pelakana koordinasi, pengawasan dan pengendalian,
monitoring dan evaluasi serta pelaporan hasil kegiatan
program strategis dan melaksanakan tugas-tugas lain yang
dilimpahkan dan atau diperintahkan Kepala Dinas sesuai
tupoksi, tanggung jawab dan kewenangannya;

e. pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan;
dan

f. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai
dengan bidang tugas dan fungsinya;

6. Bidang Penataan Ruang

a. penyusunan dan pelaksanaan rencana program dan
kegiatan berkaitan lingkup tugasnya;

b. pelaksanaan penghimpunan dan pengkajian peraturan
perundang-undangan bidang cipta karya dan tata ruang
serta regulasi sektoral terkait lainnya dalam perumusan

kebijakan berkaitan bidang tugasnya;
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. fasilitasi kegiatan perencanaan tata ruang, pemanfaatan

ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang

. koordinasi dan memantau pelaksanaan kegiatan

perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, dan
pengendalian pemanfaatan ruang; dalam rangka menyusun

rencana teknis tata ruang;

. pembuatan laporan pelaksanaan tugas kepada atasan

sebagai dasar pengambilan kebijakan;
pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan;

dan

. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai

dengan ketentuan perundang-undangan.

7. Bidang Pelaksana Jaringan Pemanfaatan Air

d.

penyusunan dan pelaksanaan rencana program dan
kegiatan yang berkaitan dengan bidang tugasnya;

. pelaksanaan perencanaan teknis sarana dan prasarana

irigasi, rawa, air baku dan air tanah;

. penyusunan rencana persiapan operasi dan pemeliharaan

sarana dan prasarana irigasi, rawa, air baku dan air

tanah:

. pengendalian dan pengawasan pelaksanaan konstruksi

sarana dan prasarana irigasi, rawa, air baku dan air
tanah;

. pelaksanaan penerapan sistem manajemen mutu dalam

penyelenggaraan pelaksanaan konstruksi sarana dan
prasarana irigasi, rawa, air baku dan air tanah;

pelakana koordinasi, pengawasan dan pengendalian,
monitoring dan evaluasi serta pelaporan hasil kegiatan;

. pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan;

dan

. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai

dengan ketentuan perundang-undangan.

e —
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8. UPTD Pengelolaan Air Limbah Domestik

a. Pelaksanaan penyusunan rencana strategis UPTD;

b. Pelaksanaan perencanaan program / kegiatan ketatausahaan
UPTD Pengelolaan Air Limbah Domestik;

c. Pelaksanaan kegiatan pelayanan pengelolaan air limbah

domestik;

Pelaksanaan administrasi umum dan kepegawaian UPTD;

Pelaksanaan kegiatan teknis operasional UPTD;

Pelaksanaan pemeliharaan sarana dan prasarana UPTD;

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan UPTD;

T w 0o

Pelaksanaan penyusunan laporan pelaksanaan kerja UPTD;

-ty
-

Pelaksanaan tugas lain yang memberikan oleh atasan sesuai

tugas dan fungsi.

2.1.3 Struktur Organisasi
Dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsinya, Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang telah dilengkapi dengan
perangkat organisasi yang secara struktural dengan struktur organisasi
sebagai berikut:
a. Dinas
b. Sekretaris membawahkan :
1. Sub Bagian Perencanaan Program
2. Sub Bagian Keuangan; dan
3. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
c.  Bidang Pelaksanaan Jaringan Sumber Air membawahkan :
1. Seksi Pembangunan Jaringan Sumber Air
2. Seksi Pemeliharaan Jaringan Sumber Air; dan
3. Seksi Pembangunan Sarana dan Prasarana Wilayah Sungai dan
Muara
d. Bidang Bina Marga membawahkan :
1. Seksi Pembangunan dan Peningkatan Jalan;
2. Seksi Pemeliharaan Jalan dan Jembatan: dan

Perubahan Renstra Tahun 2016-2021 IN-11
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3. Seksi Pembangunan dan Penggantian Jembatan.
e. Bidang Cipta Karya membawahkan :
1. Seksi Pembangunan dan Pemeliharaan Bangunan Gedung;
2. Seksi Pelaksanaan Penyehatan Lingkungan Pemukiman (PLP) dan
Air Minum; dan
3. Seksi Penataan Bangunan.
f.  Bidang Bina Teknik dan Jasa Konstruksi membawahkan :
1. Seksi Pengembangan Teknologi dan Kelayakan;
2. Seksi Perencanaan dan Bimbingan Teknik; dan
3. Seksi Pengujian, Monitoring dan Evaluasi.
g. Bidang Penataan Ruang membawahkan :
1. Seksi Pengaturan dan Pembinaan;
2. Seksi Pelaksanaan Penataan Ruang; dan
3. Seksi Pengawasan dan Pengendalian Pemanfaatan Ruang.
h.  Bidang Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air membawahkan :
1. Seksi Bina Manfaat;
2. Seksi Pembangunan Sarana dan Prasarana lIrigasi, Rawa, Air
Baku dan Air Tanah; dan
3. Seksi Operasional dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Irigasi, Rawa, Air Baku dan Air Tanah
i Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Pengelolaan Air Limbah
Domestik
1. Kepala UPTD
2. Sub. Bagian Tata Usaha ; dan
3. Kelompok Jabatan Fungsional
8. Kelompok Jabatan Fungsional.

Perubahan Renstra Tahun 2016-2021 1-12
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2.2 Sumber Daya Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Berdasarkan susunan kepegawaian Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Samarinda guna menunjang tugas dan fungsinya

saat ini sebagai berikut :

a. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kota Samarinda terdiri dari Pegawai Negeri Sipil, Pegawai
Tidak Tetap Bulanan (PTTB) dan Pegawai Tidak Tetap Harian
(PTTH) dan diklasifikasikan ke dalam jenjang golongan dapat dilihat

di tabel 2.2.

Tabel 2.2.
Sumber Daya Manusia Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Pegawai Negeri Sipil

PNS Golongan (orang)

No Jabatan

| CJumlah TV o T
1 | Kepala Dinas 1 1
2 | Sekretaris 1 1 |
3 | Kepala Sub. Bagian umum T 1 91 |
' Staf 10 3 |7
4 | Kepala Sub. Bagian Keuangan | 1 ] |
Staf 6 2 | 4
5 | Kepala Sub. Bagian Perencanaan : , . '
" | Program ‘
Staf | | 4 1 3
¢  Kepala Bidang Bina Teknik dan Jasa 1 3 |
Konstruksi ,
7 | Kepala Seksi Perencanaan & 1 1 |
Bimbingan Teknik |
i Staf 4 3 |1
g | Kepala Seksi Jasa Konstruksi, g ' 1 ]
Pengujian, Monitoring Dan Evaluasi
i Staf ' = 3 | E

9 Kepala Seksi Pengembangan Teknologi

Dan Kelayakan 1 1
Staf 3 3
10 | Kepala Bidang Bina Marga 1 1 | l
hT Kepala Seksi Pembangunan Dan I 1 1
| Peningkatan Jalan | | i

Perubahan Renstra Tahun 2016-2021 I-14




I No.

Dinas Pekerjaan Umum dan FPenataan Ruang Kota Samarinda
_ e e o —— - ——————

Jabatan

PNS Golongan (orang)
m

' Jumlah

| IS

12

Staf

4

Kepala Seksi Pembangunan Dan
Penggantian Jembatan

Staf

!
|
|

1

13

Kepala Seksi Pemeliharaan Jalan Dan
Jembatan

Staf

14

Kepala Bidang Pelaksana Jaringan
Sumber Air

15

Kepala Seksi Pembangunan Jaringan
Sumber Air

Staf

16

Kepala Seksi Pemeliharaan Jaringan
Sumber Air

Staf

17

Kepala Seksi Pembangunan Sarana dan
Prasarana Wilayah Sungai dan Muara

Staf

| =

18

Kepala Bidang Pelaksana Jaringan
Pemanfaatan Air

19

Kepala Seksi Bina Manfaat

—_—

Staf

20

Kepala Seksi Pembangunan Sarana dan
Prasarana Irigasi, Rawa, Air Baku dan

Air Tanah

Staf

21

Kepala Seksi Operasional dan

' Pemeliharaan Sarana dan Prasarana

Irigasi, Rawa, Air Baku dan Air Tanah

Staf

22

Kepala Bidang Cipta Karya

23

Kepala Seksi Pembangunan dan
Pemeliharaan Bangunan Gedung

Staf

24

Kepala Seksi Pelaksanaan Penyehatan
Lingkungan Pemukiman (PLP) dan Air
Minum

Staf

Kepala Seksi Penataan Bangunan

Staf

Kepala Bidang Penataan Ruang

== O = LN

Kepala Seksi Pengaturan dan
Pembinaan

-k

Staf
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Dinas Pekerjgan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda

~ PNS Gulungan (orang)

| No Jabatan

| ; Jumlah | IV 11
i 28 | Kepala Seksi Pelaksanaan Penataan 1 1
Ruang _ l__
| Staf i | 1
| 29 Kepala Seksi Pengawasan dan 1 . '
_ Pengendalian Pemanfaatan Ruang | I S N S
' Staf 20 S
UPTD Pengelolaan Air Limbah
| & Domestik ) | 9 . & S :
Jumlah 143 15 70 | 58

Sumber : Dota Tahun 2018

Tabel 2.2.1
SDM Non PNS (PTTB & PPTH)

No | Penempatan | Jumlah :
1 | Sekretariat 35 |
2| Bidang Bina Teknik dan Jasa Konstruksi | 10 |
3 | Bidang Bina Marga , 33 |
4 | Bidang Pelaksanaan Jaringan Sumber Air _ ' 11
5 | Bidang Pelaksana Jaringan Pemanfaatan Air 10
6 | Bidang Cipta Karya 25
7 | Bidang Penataan Ruang 18
8 | UPTD Pengelolaan Air Limbah Domestik 6
 Total Jumlah ] 158
SDM Non PNS Pegawai Tidak Tetap Bulanan (PTTB) ' 67
SDM Non PNS Pegawai Tidak Tetap Harian (PTTH) | 91

Sumber : Data Tahun 2018

48% @ PNS
3 PTTB
OPTTH

22%

Gambar 2.2.
Sumber Daya Manusia PUPR Tahun 2018
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Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda
——— e,

b. Sarana dan Prasarana
Untuk menunjang tugas dan fungsi sumber daya manusia Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang memiliki sarana dan
prasarana asset pemerintah.

Tabel 2.2.2
Sumber Daya Aset Dinas PUPR
i No | Nama Barang | Satuan | Jumlah Keterangan |
: 1 | Luas Bangunan M2 3360 | Baik
. 2 | Kendaraan : == I
a. Roda 4 Unit 26 Baik
. b.Roda2 . Unit 45 Baik
3 | Kendaraan lainnya : B
a. Truck / Dump Truck Unit 13 Baik
| b. Alat Berat _
- Macadam Roller/Three Whell Perbaikan
Roller 6 Ton RR I Unit 1
-Macadam Roller/Three Whell Rusak
Roller 5 Ton RR Il Unit 1 Ringan
-Macadam Roller/Three Whell | Baik i
- Roller 6 Ton RR V Unit = 1
-Macadam Roller/Three Whell ' ~ Baik
Roller 2.5 Ton RR X — Unit 1
-Macadam Roller/Three Whell Baik
Roller 6 Ton RR XI Unit 1 .
-Macadam Roller/Three Whell | Unit 1 ( Rusak Berat
Roller 2,5 Ton RR IX i B
-Macadam Roller/Three Whell | Unit 1 ‘ Baik
Roller 8 Ton RR Xl
- Vibration Roller 2.5 Ton Unit 1 | Rusak Berat |
- Hidraulic Exavator YC 13 Unit 1 Rusak Berat
- Hidraulic Exavator Mini YC 13 Unit 1 | Rusak Berat |
- Exavator Cat Unit 1 | Baik
| - Exavator Hyundai Robex Unit 1 Baik
- - Backhoe Loader Cat Unit 1 Baik
—Asphalt Distributor Unit 1 Rusak Berat
" - Asphalt Mixing Plant | Unit 1 Rusak Berat
- Asphalt Sprayer 1200 L  Unit 1 Rusak Berat
i; - Finisher Manual 'U_nit 1 Rusak Berat
- Baby Roller Unit 1 Baik
| -Finisher Manual ~ Unit 1 Rusak Berat

e e e —
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Dinas Pekerjzan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda
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No Nama Barang Satuan | Jumlah Keterangan
- Mobile Genset " Unit 2 | Baik & Rusak |
| Berat
- Mesin Compec Mini . Unit 1 Baik
- Mobil Pompa Unit 1 Baik
- Pompa Air | Unit 1 | Baik
L -Sondir _Unit 3 Baik
| -Watermaster Dredger | Unit 1 Baik
- Truck Syndrum Grace | Unit 1 Rusak Berat_!
- Alat Bor Beton | Set 1| Baik
-Alat Uji Selaput Keretakan @ Unit 1 | Baik
- Beton
- Alat Uji Tulangan Unit 1 Baik
- Hammer Test Unit 1 Baik
- Core Drilling Test Unit 1 Baik
- Consolidation Test Set 1 Baik
- Marshall Test Set 2 Baik
) - Tractor Head Isuzu Unit 1 Baik
| - Truck Crane Isuzu . Unit 1 Baik _
- Combi Vacum dan Getting ~ Unit 1 Baik |
-Vacum sewage truck getting | Unit 1 Baik
| truck
Pemeliharaan ringan peralatan /|

4 | perlengkapan kantor !

a. Air Conditioner Central Unit | 4 Baik
Sumber : Data Tahun 2018

2.3 Kinerja Pelayanan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kinerja pelayanan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kota Samarinda menunjukan tingkat capaian kinerja berdasarkan target
Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah ditetapkan Keputusan Walikota
Samarinda Nomor 051/327/HK-KS/VII1/2017 tentang Penetapan Indikator
Kinerja Utama (IKU) di Lingkungan Pemerintah Kota Samarinda Tahun
2016-2021 tanggal 14 Agustus 2017.
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Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda

Dari penyajian table 2.3.1 faktor yang mempengaruhi belum
berhasilnya pelayanan tersebut dikarenakan belum terfokusnya pengelolaan
pendanaan program/kegiatan yang mengacu pada peningkatan/pencapaian
indikator kinerja sehingga target indikator kinerja tidak tercapai sesuai
Rencana Strategis program/kegiatan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang.

Dari penyajian tabel 2.3.2 tentang Anggaran dan Realisasi Pendanaan
Pelayanan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda faktor
yang mempengaruhi realisasi anggaran yang dapat dikatakan kurang baik
dikarenakan serapan anggaran hutang kepada kewajiban pihak ketiga tidak
maksimal sehingga menimbulkan SILPA APBD kota yang sangan besar.

2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang
Dari kajian terhadap kinerja output pada rencana strategis
memperlihatkan bahwa sebagian besar kegiatan telah tercapai
penyerapan anggaran yang ditetapkan dan jumlah kegiatan sebesar
100%. Hal ini memperlihatkan dalam penyelenggaraan pembangunan
infrastuktur Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dapat
dilaksanakan dengan baik.

Namun dari berbagai pencapaian tersebut terdapat peluang dan
tantangan yang dihadapi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang,
yaitu;

2.4.1 Tantangan

Pembangunan kota di Kota Samarinda masih menghadapi
beberapa tantangan. Tantangan yang ada dapat dijadikan sebagai
motivasi untuk lebih meningkatkan kinerja. Beberapa tantangan
dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang.

Cepatnya tingkat kerusakan jalan di Kota Samarinda, Tingkat
kerusakan kondisi jalan disebabkan rendahnya disiplin pengguna
jalan seperti penggunaan kendaraan yang melebihi muatan yang
diijinkan, kejadian bencana alam yang menyebabkan kerusakan
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Oinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda

jalan serta masih perlu ditingkatkannya kompetensi pelaksana
kegiatan. Sampai dengan tahun 2021 dihadapi tantangan
menurunnya kualitas pelayanan jalan di jalur-jalur utama
perekonomian akibat meningkatnya volume kendaraan maupun
muatan dan dimensi berlebih yang antara lain ditangani meskipun
belum menyeluruh melalui pembangunan dan peningkatan jalan
penghubung pusat-pusat produksi ke pusat kegiatan baik pada
jalan propinsi, jalan kabupaten/kota.

Sedangkan kondisi Sumber Daya air di Kota Samarinda belum
optimalnya lahan sawah beririgasi, saluran drainase dan sungai-
sungai mengalami pendangkalan. Sehingga diperlukan upaya
penanganan secara komprehenshif dalam pengelolaan Sub. Saluran
drainase guna mengurangi luas daerah rawan genangan.

Selain itu, Kota Samarinda sebagai Ibu Kota Propinsi
Kalimantan Timur adalah Kota pertama yang diprediksikan akan
menjadi Kota Metropolitan di Wilayah Pulau Kalimantan. Hal ini
senada dengan Visi Kota Samarinda yang tertuang dalam Peraturan
Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2015 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Samarinda
Tahun 2005-2025 yaitu Terwujudnya Samarinda sebagai Kota Tepian
yang Terdepan di Kalimantan. Dalam usaha mewujudkan Visi ini di
tahun 2025, maka Kota Samarinda sangat bergantung pada Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Samarinda Periode Tahun 2014-
2034 yang tertuang dalam Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2014.
RTRW Kota Samarinda adalah dasar pemanfaatan dan pengawasan
& pengendalian ruang yang tertuang dalam Rencana Pola Ruang dan
kewajiban Pemerintah Kota Samarinda menyediakan Ruang Terbuka
Hijau (RTH) yaitu 30% yang terdiri dari RTH Publik 20% dan RTH
Privat 10% dalam waktu 20 tahun perencanaan. Kewajiban rencana
penyediaan RTH Publik sebesar 20% dari luasan kota Samarinda atau
sebesar 14.360 Hektar di akhir Tahun 2034. Sementara kewajiban
Pemerintah Kota berkaitan dengan penyediaan RTH Publik sampai
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Dinas Pekeraan Umum dan Penataan Ruang Kota Samannda

dengan tahun 2019 mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum Nomor 01/PRT/M/2014 tentang Standar Pelayanan Minimal

Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang yaitu sebesar 25% dari

seluruh luasan yang ditargetkan dalam Peraturan Daerah tentang
RTRW Kota Samarinda atau sebesar 3.590 Hektar.

Berbagai tantangan lain dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang yang dihadapi terutama:

1.

Masih adanya kesenjangan antar wilayah dan terbatasnya akses
dari pusat-pusat produksi ke pusat kegiatan (pemasaran),
termasuk jalan akses menuju ke Bandara Udara Aji Pangeran
Tumenggung Pranoto Samarinda yang terletak di Kecamatan

Samarinda Utara.

. Masih belum optimalnya pengembangan SPAM daerah guna

meningkatkan kualitas layanan air minum yang aman untuk
penduduk kota Samarinda.

Belum maksimalnya pelaksanaan penyelenggara Penataan Ruang
di Kota Samarinda di karenakan belum lengkapnya legalitas
untuk dijadikan acuan penyelenggara.

Semakin terbatasnya kemampuan Pemerintah Kota Samarinda
dalam membiayai pembangunan infrastruktu bidang Pekerjaan
Umum dibandingkan dengan tuntutan kebutuhan Masyarakat,
sehingga diperlukan upaya meningkatkan efisiensi dan efektivitas
penggunaan dana yang ada, dan mencar terobosan sumber-
sumber pendanaan dari Bantuan Keuangan Propinsi dan Dana

Alokasi Khusus.

2.4.2 Peluang

Selanjutnya untuk peluang pembangunan Kota Samarinda

Dinas Pekerjaan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, hal-hal

yang menjadi tantangan yang dapat mempengaruhi kinerja belum

optimal bisa menjadikan peluang guna pelaksanaan pembangunan Kota

Samarinda dalam berbagai sektor secara teritegrasi. Oleh karena itu,

diupayakan strategi kinerja dalam memanfaatakan peluang berbagai

h
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sektor pembangunan sebagai bagian dalam perwujudan pembangunan
berkelanjutan di Kota Samarinda.

Oleh karena itu, sesuai dengan tuntutan masyarakat,
diperlukan  upaya-upaya percepatan proses reformasi, dan
penyelenggaraan pembangunan yang lebih transparan dan akuntabel,
serta peran serta masyarakat dan dunia usaha yang lebih baik.

Peluang yang dapat dimanfaatkan oleh Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang dalam rangka mendorong peningkatan
pembangunan Kota adalah sebagai berikut:

1. Pembangunan jalan akses menuju ke Bandara Udara Aji
Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda vang terletak di
Kecamatan Samarinda Utara.

2. Tersedianya informasi dan teknologi bidang Jasa konstruksi
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang.

3. Terintegrasi regulasi dan kelembagaan penyelenggara Bidang
Penataan Ruang Kota Samarinda.
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BAB Il
PERMASALAHAN DAN ISU - ISU STRATEGIS DINAS PEKERJAAN UMUM DAN
PENATAAN RUANG

3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Perencanaan Strategis Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kota Samarinda tahun 2016-2021 adalah perencanaan pembangunan yang
merupakan keberlanjutan dari pembangunan tahun-tahun sebelumnya,
sehingga dalam merumuskan tujuan, sasaran dan stategi arah kebijakan
pembangunan kedepan tidak lepas dari kondisi riil capaian pembangunan
tahun sebelumnya. Dalam rencana strategis Lima tahun Renstra Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang telah menghasilkan berbagai
kemajuan yang cukup berarti namun masih menyisahkan berbagai
permasalahan pembangunan daerah yang merupakan kesenjangan antara
kinerja pembangunan yang dicapai saat ini dengan yang direncanakan
yang bermuara pada tercapainya peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Permasalahan pokok belum optimalnya kualitas insfrasturtur kota,
Potensi permasalahan pembangunan daerah pada umumnya timbul dari
kekuatan yang belum didayagunakan secara optimal, kelemahan yang
tidak diatasi peluang yang tidak dimanfaatkan, dan ancaman yang tidak
diantisipasi. Untuk mendapatkan gambaran awal bagaimana
permasalahan infrastruktur dapat dipecahkan dan diselesaikan dengan
baik, tiap-tiap permasalahan juga diidentifikasi faktor-faktor penentu
keberhasilannya dimasa datang. Faktor penentu keberhasilan adalah
faktor kritis, hasil kinerja, dan faktor-faktor lainnya yang memiliki daya
ungkit yang tinggi dalam memecahkan permasalahan pembangunan atau
dalam mewujudkan keberhasilan penyelenggaraan urusan pemerintahan.
Permasalahan pokok lainnya Belum terpenuhinya acuan dasar
penyelenggaraan penataan ruang dalam pelaksanaan pemanfaatan ruang
di Kota Samarinda sesuai dengan Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007
tentang Penataan Ruang pada Pasal 26 adalah Peraturan Daerah Nomor 2

e ————
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Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Samarinda
Tahun 2014-2034 dan berlaku sejak diundangkan yaitu pada tanggal 11
Maret 2014. Sejak diperdakan, pelaksanan pemanfaatan ruang mengalami
berbagai kendala dikarenakan tidak sesuainya rencana pemanfaatan pola
ruang dengan kondisi eksisting di lapangan. Perbedaan hal tersebut juga
didukung oleh legalitas kepemilikan lahan baik yang terbit sebelum dan
setelah perda RTRW sangat berbeda dengan rencana pola ruang dan
kondisi di lapangan. Namun dikarenakan Pasal yang mengatur ketentuan
pidana, dan hak kewajiban dan peran masyarakat sangat jelas, maka
Pelaksanaan Penataan Ruang wajib mengacu pada Ketentuan Peraturan
Perundang-undangan yang berlaku.

Dengan adanya permasalahan dan  kondisi  eksisiting
penyelenggaaran ruang tersebut di atas, maka perlu dilakukan suatu
peninjauan kembali atau riview terhadap seluruh dokumen dan legalitas
tata ruang dengan mempertimbangkan visi misi Kota Samarinda, aspek
lingkungan, kebutuhan ruang serta arah kecendrungan pembangunan
wilayah sekitar. Belum terbentuknya suatu kelembagaan penataan ruang
di Kota Samarinda untuk mengintegrasikan berbagai kepentingan lintas
sektor, belum adanya kebijakan dalam penginterprestasikan peta menjadi
suatu kebijakan bersama yang diakomodir dalam suatu system informasi
juga membuat terhambatnya kegiatan penyelenggaraan penataan ruang
Kota Samarinda.

Dasar pelaksanaan Pengawasan dan Pengendalian Pemanfaatan
Ruang di Kota Samarinda adalah Peraturan Daerah Nomor 34 Tahun 2004
Tentang Bangunan di Wilayah Kota Samarinda dan Undang-undang Nomor
26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang dan Perda Nomor 2 Tahun 2014
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Samarinda Tahun 2014-
2023, sekaligus laporan masyarakat mengenai terjadinya penyalahgunaan
peruntukan Tata Ruang dan Pelanggaran Perizinan, pembangunan
bangunan Gedung serta melakukan pemantauan sekaligus evaluasi untuk
penghentian dan pemberian sanksi administrasi juga tindakan penyegelan
terhadap bangunan yang tidak memiliki izin atas semua temuan

R ———————
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pelanggaran Pemanfaatan Ruang. Pada bagian ini, akan diuraikan
permasalahan, diuraikan permasalahan yang paling krusial tentang
layanan dasar sesuai dengan tugas dan fungsi-fungsi yang menjadi
kewenangan  Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dalam
melindungi, melayani, memberdayakan dan mensejahterakan masyarakat.
Permasalahan akan diuraikan untuk mengetahui faktor-faktor, baik secara
internal maupun eksternal, yang menjadi pendorong munculnya
permasalahan tersebut. |dentifikasi permasalahan pada tiap urusan
dilakukan dengan memperhatikan capaian indikator kinerja pembangunan
dan hasil evaluasi pembangunan lima tahun terakhir.

Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang dalam pembangunan Infrastruktur dan pemanfaatan
ruang Kota Samarinda dapat diliat tabel 3.1

Tabel 3.1
Pemetaan Permasalahan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
“No | Masalah Pokok Masalah | Akar Masalah
L (2) ' (3] i (4)
| 1 | Belum Cepat rusak jalan-jalan kota | Pengguna jalan kendaraan yang
| optimalnya melebihi muatan
kualitas Belum terhubungnya pusat- = Pembebasan lahan lokasi
infrastruktur pusat kegiatan ke pusat pekerjaan
kota produksi - -
Pelebaran jalan dan Meningkatnya jumlah pengguna
persimpangan moda transportasi
Luas daerah rawan genangan = Pendangkalan saluran drainase dan
sungai alam dan sungai

Tidak berfungsinya sistem drainase |
yang menggangu dan/atau
merugikan aktivitas masyarakat

Alih Fungsi Lahan daerah resapan

air
| Belum optimalnya jaringan Kurang tersedianya saluran
irigasi jaringan irigasi

Kurang ketersediaannya air
penampung untuk irigasi
Kurang ketersediaanya air baku
untuk irigasi
| ) Alih Fungsi Lahan daerah irigasi
Belum optimalnya kualitas Masih banyak Perangkat Daerah

gedung pemerintah tidak memiliki kantor/sewa
Masih banyak gedung pemerintah
| yang rusak

e e e ="
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[ Mo | Masalah Pokok | Masalah | Akar Masalah
[ (1) (2) 13} (4]
Belum optimalnya sarana Belum optimal jumlah masyarakat
prasarana pelayanan air yang mendapatkan akses terhadap
| minum yang aman air minum melalui SPAM dengan
| jaringan perpipaan
[ Belum optimalnya Masih maksimal penyehatan
| penyediaan fasilitas sanitast | lingkungan suatu kawasan
yang memadai permukiman dengan sistem
pengelolaan air limbah,
| .| persampahan dan drainase
2 | Belum Belum ada sistem informasi | Blum ada sistem 7 (tujuh) layanan
optimalnya jasa konstruksi informasi jasa konstruksi tingkat
sistem informasi kota pada SIPJAKI
jasa konstruksi
dan |UJK I e e e A L =2
3 | Belum | Tidak sesuainya rencana Penyalahgunaan peruntukan Tata
terpenuhinya pemanfaatan pola ruang Ruang dan Pelanggaran Perizinan
acuan dasar dengan kondisi eksisting di | Ketidaksesuaian pemanfaatan
penyelenggaraan | lapangan ruang terhadap Perda tentang
penataan ruang - RTRW
Belum terpenuhinya Aturan | Belum lengkapnya dokumen
dalam Pelaksanaan & Rencana Tata Ruang (RTRW, RDTR)
Pengendalian Pemanfaatan kota & rencana
Ruang | teknis kota lainnya.
Belum tersediaanya Dasar Perijinan
yvang lebih detail (PZ) peraturan
zonasi

" Belum terpenuhinya RTH Publik
sebagaimana diamanatkan UU PR
Belum tersedianya sistem

| Intorimasi tate ruaiig

3.2, Telaahan Visi, Misi dan Program Walikota dan Wakil Walikota
3.2.1 Visi
Dalam periode 2016-2021 Visi Pembangunan Jangka Menengah
Kota Samarinda Tahun 2016-2021 adalah :

“TERWUJUDNYA KOTA SAMARINDA SEBAGAI KOTA |
METROPOLITAN YANG BERDAYA SAING DAN BERWAWASAN
LINGKUNGAN”

Sehingga diharapkan seluruh stake holder yang ada di Kota
Samarinda bahu membahu mengoptimalkan seluruh kapasitas yang
dimilikinya khususnya kepada seluruh PD terkait untuk menyelaraskan
dan mensinergikan program-program vyang dimilikinya dalam

e ——— e e
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mewujudkan visi RPJMD Kota Samarinda 2016-2021.

3.2.1.1 Penjelasan Visi

Sejalan dengan cita-cita yang ingin diwujudkan dalam lima tahun
masa pembangunan Kota Samarinda adalah terwujudnya Kota
Samarinda sebagai kota metropolitan yang berdaya saing dan
berwawasan lingkungan. Makna yang paling besar yang terdapat dalam
Visi ini adalah Kota Samarinda sebagai Kota Metropolitan. Dalam
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
disebutkan bahwa kawasan metropolitan adalah kawasan perkotaan
yang terdiri atas sebuah kawasan perkotaan yang berdiri sendin atau
kawasan perkotaan inti dengan kawasan perkotaan disekitarnya yang
saling memiliki keterkaitan fungsional yang dihubungkan dengan sistem
jaringan prasarana wilayah yang terintegrasi dengan jumlah penduduk
secara keseluruhan sekurang-kurangnya 1.000.000 (satu juta) jiwa.

Menetapkan Kota Samarinda sebagai Kota Metropolitan
merupakan upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat ditengah-
tengah pertumbuhan penduduk yang pesat, dengan memperhatikan
prinsip-pinsip pembangunan berkelanjutan untuk mencegah terjadinya
pertumbuhan fisik kota vyang tidak terkendali. Aspek-aspek
pembangunan berkelanjutan yang menjadi fokus pemerintah Kota
Samarinda terdiri atas aspek inti (sosial, ekonomi, lingkungan) dan
aspek pendukung (Good Governance, keuangan daerah) dengan Kota
Cerdas (Smart City) sebagai pondasi dalam pencapaiannya sebagaimana
yang tertuang dalam RPJPD Kota Samarinda 2005-2025. Oleh karena
itu, metropolitan yang diharapkan dapat terwujud di Kota Samarinda
dapat dlihat berdasarkan aspek-aspek pembangunan berkelanjutan
sebagai berikut :

1. Aspek Sosial

Pembangunan aspek sosial di Kota Samarinda pada dasarnya

ditujukan untuk penguatan masyarakat sebagai modal sosial dalam

pembangunan, vyang dapat menempati fungsi sebagai subyek
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pembangunan sekaligus obyek pembangunan sehingga menjadi tolok

ukur daya saing.

Aspek sosial yang diharapkan dapat diwujudkan dalam periode
lima tahun mendatang di Kota Samarinda harus sejalan dengan kondisi
yang diharapkan dalam RPJPD Kota Samarinda 2005-2025, yang garis
besarnya adalah :

e Peningkatan derajat kesehatan baik individu, keluarga, maupun
lingkungan

» Peningkatan kualitas pendidikan formal maupun keterampilan/skill
yang menunjang pengembangan potensi diri

» Peningkatan perekonomian diri dan keluarga melalui pendapatan
yang sesuai untuk mencapai hidup layak

+ Peningkatan modal sosial manusia sebagai bagian dari masyarakat,
berbangsa, dan bernegara seperti akhlak mulia untuk membentuk
identitas dan karakter moral individu

2. Aspek Ekonomi

Pembangunan ekonomi merupakan upaya pemerintah Kota
Samarinda dalam mendorong peningkatan dan pemerataan
kesejahteraan masyarakat. Sebagai implementasinya, maka dalam
periode lima tahun mendatang pemerintah Kota Samarinda harus
melaksanakan program pembangunan vyang difokuskan pada
pertumbuhan ekonomi,

Kondisi yang diharapkan dalam pembangunan ekonomi lima
tahun mendatang antara lain :

e Pergerakan yang konsisten pada Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) terutama pada besaran kontribusi nilai tambah per sektor
maupun pertumbuhan sektoralnya

* Kelancaran dan kenyamanan distribusi barang dan jasa yang efektif
dan efisien untuk mengontrol inflasi

* Adanya komoditi-komoditi unggulan yang memiliki pengaruh besar

dalam mendorong pertumbuhan
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3. Aspek Lingkungan
Pembangunan lingkungan di Kota Samarinda didasarkan pada
tingginya pengaruh keasrian dan kenyamanan lingkungan dalam
pencapaian aspek ekonomi dan aspek sosial. Oleh karena itu
dibutuhkan komitmen dan konsistensi segenap elemen pembangunan di
Kota Samarinda dalam menerapkan wawasan lingkungan pada setiap
program pembangunan lima tahun mendatang.
Pembangunan lingkungan yang dilaksanakan oleh pemerintah
Kota Samarinda diharapkan dapat mewujudkan kondisi berikut :
« Rendahnya pencemaran lingkungan pada sungai dan udara
e Adanya sistem pengelolaan sampah yang modern dan berkelanjutan
* Pengendalian pembangunan berdasarkan RTRW
4, Aspek Good Governance dan keuangan daerah
Aspek ini memiliki daya dorong vyang besar terhadap
pembangunan secara keseluruhan. Keberhasilan pembangunan pada
aspek good governance dan keuangan daerah merupakan hasil dari
komitmen aparatur pemerintah Kota Samarinda dalam membangun
kultur Transparansi dan kultur Profesionalisme. Kedua kultur ini yang
menjadi dasar untuk semakin meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap pemerintah, sehingga dalam pembangunan lima tahun
mendatang pemerintah Kota Samarinda dapat memaksimalkan peran
stakeholder pembangunan yang meliputi pemerintah, masyarakat, dan
swasta.
Pembangunan pada aspek good governance dan keuangan daerah
diharapkan dapat mewujudkan kondisi berikut :
» Tersedianya aparatur yang profesional dan kompeten dalam
melaksanakan pelayanan prima
* Adanya kemitraan yang kuat dan berkelanjutan antara eksekutif
dan legislatif dalam membuat perencanaan yang taat asas dan
melaksanakan pembangunan yang saling bersinergis, sehingga
kesenjangan (gap) antara perencanaan dan pelaksanakan semakin

rendah
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» Keuangan daerah yang semakin mandiri dan fokus pada program
prioritas (money folllow priority programs)

Proses mewujudkan Kota Samarinda sebagai kota metropolitan yang
memerhatikan prinsip pembangunan berkelanjutan dan berpondasikan
smart city untuk periode 2016-2021 dapat dilihat pada hubungan
berikut :

Gambar 3.1
Keterkaitan Smart City Principal, Kota Metropolitan, dan Sustainable
Development
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Pembangunan Kota Samarinda sebagai Kota Metropolitan diarahkan
pada 2 (dua) pokok pembangunan yaitu kota metropolitan yang berdaya saing,
dan kota metropolitan yang berwawasan lingkungan sebagaimana digambarkan
berikut :

Gambar 3.2

Keterkaitan Elemen Visi Kota Samarinda dengan Pembangunan
Berkelanjutan

Penjelasan dua pokok pembangunan sebagai visi pembangunan
dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Kota Metropolitan yang berdaya saing

Kota Metropolitan yang berdaya saing memberi pandangan
bahwa Kota Samarinda pada lima tahun mendatang berupaya untuk
menyelaraskan antara aspek ekonomi dan aspek sosial dalam
pembangunan berkelanjutan, dan mengusahakan untuk keduanya
berjalan secara komprehensif. Daya saing tidak hanya berbicara
mengenai pertumbuhan ekonomi, fokus pada pertumbuhan ekonomi
tanpa memperhatikan aspek sosial hanya akan menyebabkan

ketimpangan dan kesenjangan sosial seperti kemiskinan dan
— ]
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pengangguran, sehingga pada akhirnya menurunkan kualitas
pertumbuhan itu sendiri. Sedangkan apabila pembangunan kota hanya
di fokuskan pada pembangunan manusia saja tanpa diimbangi dengan
pembangunan ekonomi maka akan menyebabkan roda perekonomian
bergerak lambat, bahkan cenderung tidak berputar karena minimnya
investasi swasta sebagai penyerap sumber daya manusia.

Kota Metropolitan yang berdaya saing pada intinya adalah upaya
pemerintah Kota Samarinda untuk meningkatkan kontribusi sektor jasa,
yang merupakan sektor tersier setelah pertanian (primer) dan
manufaktur (sekunder), melalui ekonomi kerakyatan yang digerakkan
oleh masyarakat kota yang sehat, cerdas, berkualitas dan berkarakter.
Kolaborasi ini diharapkan kedepannya dapat menekan angka
pengangguran dan angka kemiskinan, sehingga pertumbuhan ekonomi
dan peningkatan kualitas SDM secaa bersama-sama memberikan
dampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat di Kota
Samarinda.

2. Kota Metropolitan yang berwawasan lingkungan

Kota metropolitan yang berwawasan lingkungan mengedepankan
aspek lingkungan dalam pembangunan berkelanjutan. Pembangunan
aspek lingkungan di Kota Samarinda ditujukan untuk menciptakan
tatanan lingkungan yang nyaman sebagai penunjang produktivitas
masyarakat ditengah-tengah pertumbuhan fisik kota sebagai dampak
pembangunan ekonomi.

Kota metropolitan yang berwawasan lingkungan menjadi dasar
pemerintah Kota Samarinda untuk terus menyediakan Ruang Terbuka
Hijau (RTH) baik publik maupun privat yang berfungsi untuk
meningkatkan kualitas udara. Selain itu, kota metropolitan berwawasan
lingkungan dijadikan prinsip pembangunan baik pembangunan vyang
berasal dari masyarakat, swasta maupun dari pemerintah sendiri,
sehingga jangan sampai pembangunan vyang dilaksanakan justru
merusak kualitas air, tanah dan udara. Hal ini mencerminkan komitmen

pemerintah Kota Samarinda untuk terus meningkatan kualitas

e e
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lingkungan hidup agar pembangunan yang dilakukan sekarang dapat

pula dirasakan oleh generasi yang akan datang.

3.2.2  MISI
Untuk mewujudkan Visi Pembangunan Jangka Menengah Daerah

Kota Samarinda Tahun 2016-2021, dirumuskan é misi sebagai berikut :

ﬁ MEWUJUDKAN TATA KELOLA PEMERINTAHAN YANG BAIK, BEBAS
KORUPSI DITUNJANG APARATUR YANG BERINTEGRITAS TINGGI,
PROFESIONAL DAN INOVATIF

2. MEMANTAPKAN KAPASITAS PENGELOLAAN KEUANGAN KOTA
SAMARINDA YANG AKUNTABEL DALAM MENUNJANG PEMBIAYAAN
PEMBANGUNAN

3. MEWUJUDKAN RUANG KOTA YANG LAYAK HUNI

4. MEMANTAPKAN SEKTOR JASA DAN PERDAGANGAN SEBAGAI SEKTOR
UNGGULAN

5. MEWUJUDKAN MASYARAKAT KOTA SAMARINDA YANG BERKARAKTER,

SEHAT, CERDAS SERTA BERDAYA SAING NASIONAL DAN
INTERNASIONAL

6. MEWUJUDKAN IKLIM KEHIDUPAN MASYARAKAT KOTA SAMARINDA
YANG HARMONI, BERBUDAYA DAN RELIGIUS _

Penjelasan masing-masing dari arahan misi di atas diuraikan

sebagai berikut:

3.2.2.1 Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik, Bebas
Korupsi ditunjang Aparatur yang Berintegritas Tinggi,
Profesional dan Inovatif
Pemerintahan yang baik merupakan kebutuhan dasar dalam
mengungkit kesuksesan pembangunan di berbagai sektor. Pemerintah
Kota Samarinda berupaya untuk menerapkan 14 prinsip pemerintahan
yang baik sebagai berikut :
1) Wawasan ke Depan

e —
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2) Keterbukaan dan Transparansi

3) Partisipasi Masyarakat

4) Tanggung Gugat

5) Supremasi Hukum

6) Demokrasi

7) Profesionalisme dan Kompetensi

8) Daya Tanggap

9) Keefisienan dan Keefektifan

10) Desentralisasi

11) Kemitraan dengan Dunia Usaha Swasta dan Masyarakat
12) Komitmen pada Pengurangan Kesenjangan
13) Komitmen pada Lingkungan Hidup

14) Komitmen Pasar yang Fair

Gambaran perilaku pemerintah terlihat dari perilaku aparaturnya
sebagai penggerak roda pemerintahan. Oleh karena itu, dalam proses
perwujudan tata kelola pemerintahan yang baik di Kota Samarinda,
harus dimulai terlebih dahulu dengan menyiapkan aparatur yang
berintegritas, profesional dan inovatif kemudian diikuti dengan
penataan kelembagaan dan ketatalaksanaan sehingga menjadi sebuah
sistem dalam pelayanan prima. Dapat dikatakan bahwa pelaksanaan
tata kelola pemerintahan yang baik ditujukan untuk memberikan
pelayanan kepada masyarakat dengan kepastian hukum dan
akuntabilitas yang tinggi.

Tata kelola pemerintahan yang baik yang dicanangkan oleh
pemerintah Kota Samarinda tidak hanya berhenti pada aparatur dan
kelembagaan, namun lebih jauh lagi adalah menerapkan efektivitas dan
efisiensi dalam pelayanan publik melalui pengembangan IPTEK.
Kolaborasi antara kualitas aparatur, kelembagaan, dan teknologi yang
tinggi inilah merupakan gambaran Smart Government vyang
dipersiapkan oleh pemerintah Kota Samarinda dalam mendukung Kota
Metropolitan.

e —— e ———
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3.2.2.2 Memantapkan Kapasitas Pengelolaan Keuangan Kota Samarinda
yang Akuntabel dalam Menunjang Pembiayaan Pembangunan

Dalam pasal 58 Undang Undang nomor 1 tahun 2004 disebutkan
“dalam rangka meningkatkan kinerja, transparansi, dan akuntabilitas
pengelolaan keuangan negara, Presiden selaku Kepala Pemerintahan
mengatur dan menyelenggarakan sistem pengendalian intermn di
lingkungan pemerintahan secara menyeluruh. Dan pada ayat 2
disebutkan bahwa sistem pengendalian intern sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan dengan peraturan pemerintah.

Setiap menteri/pimpinan lembaga, gubernur, dan
bupati/walikota wajib melakukan pengendalian atas penyelenggaraan
kegiatan pemerintahan untuk mencapai pengelolaan keuangan negara
yang efektif, efisien, transparan, dan akuntabel.

Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Keuangan Kota Samarinda
Yang Akuntabel Dalam Menunjang Pembiayaan Pembangunan dilakukan
melalui beberapa upaya yakni:

1. Peningkatan dan menggali sumber pendapatan daerah
berdasarkan azas proporsionalitas, adil dan merata;

1. Peningkatan peran swasta dalam pembiayaan pembangunan
sebagai bagian dari deregulasi dalam pengembangan pelayanan
publik ;

3. Pemanfaatan dana secara efisien dan produktif yang didasarkan
pada pendekatan hasil/output dengan dilandasi azas manfaat ;

4. Peningkatan pengelolaan aset pemerintah kota untuk
meningkatkan PAD dan peningkatan pelayanan publik ;

5. Pengelolaan keuangan secara transparan dalam meningkatkan

akuntabilitas publik.

-13
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3.2.2.3 Mewujudkan Ruang Kota yang Layak Huni
Menurut Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang, Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan
ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan
wilayah, tempat manusia dan makhluk lain hidup, melakukan kegiatan,
dan memelihara kelangsungan hidupnya. Kemudian untuk mewujudkan
Kota Samarinda yang Layak Huni diperlukan Perencanaan Tata Ruang
Komprehensif berbasis Ekologis yang didefiniskan sebagai berikut:
“Perencanaan yang mempertimbangkan kondisi keanekaragaman
hayati, kapasitas atau daya dukung lingkungan serta kondisi sosial-
ekonomi yang mempengaruhi kawasan. Kemudian di dalam prosesnya
perencanaan infrastruktur lainnya seperti tata air, transportasi masal,
pengelolaan limbah dan sampah, konservasi energi, dan lain-lain harus
diintegrasikan. Serta melibatkan peran serta para pemegang
kepentingan (stakeholders) dalam penentuan tata ruang tersebut.”
Dapat disimpulkan bahwa ruang kota yang layak huni yang
disiapkan oleh pemerintah Kota Samarinda diarahkan kepada
penyediaan gambaran fisik kota yang representatif sehingga
memberikan keamanan dan kenyamanan bagi masyarakat yang
menempatinya. Adapun gambaran ruang Kota Samarinda yang layak
huni kedepannya harus memenuhi aspek berikut :
1. Ekonomi
« Transportasi umum yang memadai dan mudah ditemukan untuk
mendukung produktivitas masyarakat
2. Sosial
» Tersedianya fasilitas umum dan sosial yang memadai bagi setiap
orang
3. Lingkungan
* Minimnya bencana sehingga memberikan kenyamanan kepada
penghuninya
e Terbebas dari polusi dengan penyediaan infrastruktur yang

memadai (air bersih, sampah, limbah, dll).

S —
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+ Mengurangi dampak pembangunan berupa emisi gas rumah kaca,
urban sprawl, pemborosan sumber daya alam dan perusakan

alam.

3.2.2.4 Memantapkan Sektor Jasa dan perdagangan Sebagai Sektor

Unggulan

Ketimpangan pembangunan antar wilayah merupakan sesuatu
yang sering terjadi dalam kegiatan ekonomi suatu daerah. Dampak
langsung dari ketimpangan antarwilayah adalah terjadinya kesenjangan
tingkat kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, ketimpangan
pembangunan antar wilayah harus menjadi salah satu pertimbangan
dalam menyusun formulasi kebijakan pembangunan.

Pembangunan yang dilakukan di suatu wilayah tidak selamanya
dapat dinikmati secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat karena
peningkatan pembangunan daerah tidak selalu disertai dengan
peningkatan pendapatan penduduk secara merata. Beberapa faktor
yang menjadi sumber perbedaan pendapatan antara lain adalah
kesempatan, pendidikan, dan berbagai modal lainnya. Salah satu alat
ukur yang dapat digunakan untuk melihat kesenjangan pendapatan
penduduk adalah rasio Gini dengan analisis semakin mendekati angka 1
nilai rasio, maka semakin tidak merata pendapatan penduduknya.

Pengembangan dan pembangunan kawasan perdagangan dan jasa
merupakan konsep dasar yang menjadi andalan Pemerintah Kota
Samarinda. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan daya saing dan
sumber daya yang dimiliki Kota Samarinda yang bertitik tolak pada
sektor jasa dan perdagangan. Pengembangan dan pembangunan
kawasan jasa dan perdagangan menjadi salah satu upaya untuk
memperbaiki tingkat kesejahteraan hidup serta memperkecil
ketimpangan kesejahteraan antar wilayah.

-15



Dinas Pekerjaan Umurm dan Penatzan Ruang Kota Samarinda
 ————— e e e e L it ]

3.2.2.5 Mewujudkan Masyarakat Kota Samarinda yang Berkarakter,

Sehat, Cerdas Serta Berdaya Saing Nasional dan Internasional

Keberhasilan suatu bangsa atau daerah sangat erat kaitannya
dengan keunggulan sumberdaya manusia. Melihat pengalaman di
negara-negara vang telah maju termasuk di kawasan Asia
memperlihatkan bahwa kualitas SDM yang dimiliki memungkinkan suatu
bangsa atau daerah tersebut untuk mampu secara efisien menerapkan
dan mengendalikan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
produktivitas tinggi.

Perkembangan teknologi saat ini menuntut adanya kesiapan
masyarakat untuk menerima dan mengadaptasi perubahan secara global
sehingga masyarakat Kota Samarinda harus mampu memanfaatkan
kemajuan-kemajuan dari hasil implikasi langsung perkembangan
teknologi. Untuk itu, upaya mewujudkan masyarakat Kota Samarinda
yang berkarakter, sehat, cerdas, serta berdaya saing nasional dan
internasional menjadi misi yang tidak terpisahkan dari pembangunan
daerah di tengah kemajuan teknologi saat ini.

Kebijakan untuk mewujudkannya berupa pengembangan
pendidikan secara merata di Kota Samarinda baik pendidikan formal
disekolah maupun pendidikan informal diluar sekolah. Namun,
masyarakat yang sehat, cerdas, dan berdaya saing saja tidak cukup
dalam pembangunan daerah, karena diperlukan juga masyarakat
berakhlak mulia yang dapat membentuk identitas dan karakter manusia
berkualitas. Oleh karena itu, pendidikan agama penting untuk dipahami
dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari agar terbentuk karakter
masyarakat Kota Samarinda yang selaras dengan perwujudan
pembangunan daerah.

Dengan demikian rencana pembangunan sumber daya manusia
Kota Samarinda bersifat komprehensif yang telah memertimbangkan
baik aspek jasmani (sandang, pangan dan perumahan) maupun aspek
rohani (pendidikan mental dan spiritual) sesuai dengan potensi
sumberdaya yang dimiliki, lingkungan sosial maupun kultural daerah

s ________ ]
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3.2.2.6 Mewujudkan lklim Kehidupan Masyarakat Kota Samarinda yang

Harmoni, Berbudaya dan Religius

Terciptanya kondisi masyarakat yang bermoral, berbudaya serta
religius dan beretika sangat penting bagi terciptanya suasana
kehidupan masyarakat yang penuh toleransi, tenggang rasa, dan
harmonis. Disamping itu kesadaran akan budaya memberikan arah bagi
perwujudan identitas daerah yang sesuai dengan nilai-nilai leluhur
budaya daerah dan menciptakan iklim kondusif dan harmonis sehingga
nilai-nilai kearifan lokal akan mampu merespon modernisasi secara
positif dan produktif sejalan dengan nilai-nilai kebangsaan.

Pembangunan agama diarahkan untuk memantapkan fungsi dan
peran agama sebagai landasan moral dan etika dalam pembangunan,
membina ahlak mulia, memupuk etos kerja, menghargai prestasi, dan
menjadi kekuatan pendorong guna mencapai kemajuan dalam
pembangunan. Disamping itu, pembangunan agama diarahkan pula
untuk meningkatkan kerukunan hidup umat beragama dengan
meningkatkan rasa saling percaya dan harmonisasi antar kelompok
masyarakat sehingga tercipta suasana kehidupan masyarakat yang
penuh toleransi, tenggang rasa, dan harmonis.

Pembangunan dan pemantapan jati diri daerah ditunjukan untuk
mewujudkan karakter daerah dan sistem sosial yang berakhir unit
modern dan unggul. Jati din tersebut merupakan kombinasi antar nilai
luhur daerah seperti religius, kebersamaan dan persatuan dan nilai
modern yang universal seperti etos kerja dan prinsip tata
kepemerintahan yang baik. Pembangunan jati diri daerah tersebut
dilakukan melalui transformasi, revitalisasi, dan reaktualisasi tata nilai
budaya bangsa mempunyai potensi unggul dan menerapkan nilai
modern untuk pembangunan. Untuk memperkuat jati diri dan
kebanggaan daerah, Pembangunan olah raga diarahkan pada
peningkatan budaya dan presentasi olah raga.

Budaya inovasi yang berorientasi iptek terus dikembangkan agar
Kota Samarinda menguasai iptek serta mampu berjaya diera persaingan

e ——————————————————
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global. Pengembangan budaya iptek tersebut dilakukan dengan
meningkatkan penghargaan masyarakat terhadap iptek melalui
pengembangan budaya membaca dan menulis, masyarakat pembelajar,
masyarakat yang cerdas, kritis, dan kreatif dalam rangka
pengembangan tradisi iptek, bersama dengan pengarahan budaya
konsumtif budaya produktif. Bentuk- bentuk pengungkapan kreatifitas
antara lain melalui kesenian, tetap didorong untuk mewujudkan
keseimbangan aspek material, spritual dan emosional. Pengembangan
iptek serta kesenian diletakkan dalam kerangka peningkatan harkat,
martabat dan peradapan manusia.

Untuk melihat konsistensi antara visi dan misi Kota Samarinda,
maka dibuat keterkaitan elemen visi dan elemen misi sebagaimana
yang diperlihatkan gambar berikut :

Gambar 3.3
Keterkaitan Elemen Misi dengan Elemen Visi Kota Samarinda
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3.2.3 Agenda Prioritas

Berdasarkan kertas kerja yang telah dikembangkan, keterkaitan
antara misi dengan agenda prioritas Kota Samarinda tahun 2016-2021
dapat dilihat pada gambar berikut :

MIS| AGENDA PRIORITAS

1. MEWUIUDKAN TATA KELOLA PEMERINTAHAN

Gambar 3.4
Keterkaitan Misi dan Agenda Prioritas Jangka Menengah
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Untuk menunjukkan komitmen dan konsistensi Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda dalam jalan perubahan
menuju Samarinda sebagai kota metropolitan yang berdaya saing dan
berwawasan lingkungan, terdapat agenda prioritas satu dan agenda

prioritas empat adalah :

P1. Optimalisasi pengendalian banjir;

Bencana banjir merupakan fenomena alam yang terjadi akibat
intensitas curah hujan yang tinggi. Intensitas tinggi tersebut disebabkan
oleh tidak tertampungnya limpasan air permukaan oleh jaringan saluran
drainase kota. Kondisi tersebut berdampak pada timbulnya genangan di
wilayah tersebut yang dapat menggangu dan merugikan aktivitas
masyarakat. Bencana banjir di Indonesia sendiri merupakan jenis
bencana yang paling sering terjadi. Kota Samarinda merujuk dari RTRW
tahun 2014-2034 termasuk memiliki kerentanan terhadap banjir. Hal
tersebut dikarenakan kondisi kota Samarinda yang rentan, dimana
topografinya cenderung landai. Selain itu, curah hujan di Kota
Samarinda tergolong tinggi. Kondisi tersebut meningkatkan risiko
bencana banjir khususnya banjir permukaan dan genangan di beberapa
daerah. Hal tersebut diperparah dengan kondisi drainase di Kota
Samarinda yang belum memadai dan masih banyaknya sedimentasi,
sampah di saluran drainase sehingga menghambat aliran air jika terjadi
genangan.

Kegiatan sangat prioritas untuk mengurangi luas daerah masih
tergenang yaitu daerah jalan akses menuju ke Bandara Udara Aji
Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda yang terletak di Kecamatan
Samarinda Utara. Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan
tujuan dan sasaran agenda prioritas 1 yaitu Optimalisasi pengendalian
banjir sebagai berikut :
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tujuan :
e Mengurangi luas daerah masih tergenang
sasaran :
e Meningkatkan kualitas insfranstruktur kota sesuai standar yang

telah ditetapkan

P4, Pengembangan dan peningkatan infrastruktur, fasilitas
perkotaan dan utilitas penunjang sektor unggulan yang berdaya saing
dan berwawasan lingkungan;

Dari agenda prioritas ini Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang maka dapat disimpulkan bahwa agenda prioritas 4 memiliki
tujuan dan sasaran sebagai berikut :

¢ Meningkatkan kualitas infrastruktur kota, dengan sasaran

» Meningkatkan kualitas infrastruktur kota sesuai standar
yang telah ditetapkan

e Mewujudkan penataan ruang wilayah kota sesuai fungsinya,

dengan sasaran
~ Meningkatnya aspek penyelenggaraan penataan ruang
kota.

3.2.4 Program Pembangunan Bidang Infrastruktur

Program Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang merupakan
sasaran-sasaran yang diprioritaskan dalam jangka waktu tertentu
dengan disertai sumber dana untuk mencapai tujuan dan sasaran sesuai
dengan yang direncanakan.

Indikasi program pembangunan didalam rencana strategis Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda dalam rangka
meningkatkan kualitas insfrastruktur kota yang berdasarkan visi dan
misi yaitu:

1. Program pengaturan dan pemberdayaan masyarakat jasa konstruksi.
2. Program perencanaan pembinaan dan pengawasan

infrastruktur/jasa konstruksi .

_ ™ -
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. Program pembangunan jalan dan jembatan.

. Program rehabilitasi/pemeliharaan jalan dan jembatan.
. Program Pembangunan turap/talud/bronjong.

. Program Pembangunan Saluran drainase/gorong-gorong.

. Program pengendalian banjir.

o~ o~ i A

. Program pengembangan dan pengelolaan jaringan Irigasi, rawa dan
jaringan pengairan lainnya.

9. Program pembangunan gedung pemerintah.

10. Program pembangunan sarana prasarana kawasan khusus.

11. Program pembangunan pondok pesantren/yayasan pendidikan.

12. Program pengembangan lingkungan sehat dan persampahan Kota

Samarinda.

13. Program pengembangan kinerja pengelolaan air minum.

14. Program pengendalian penataan bangunan.

15. Program pengendalian pemanfaatan ruang.

16. Program perencanaan tata ruang.

3.3 Telaahan Renstra Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat dan Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Timur
3.3.1 Telaahan Renstra Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat
. Visi

Untuk mewujudkan pembangunan visi pembangunan nasional

tahun 2015-2019 menjadi Indonesia yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian berlandaskan gotong royong melalui pembangunan
nasional yang lebih cepat, kuat, inklusif serta berkelanjutan, maka
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat menjabarkan visi
pembangunan nasional tersebut ke dalam visi. misi, tujuan dan sasaran
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat sesuai dengan
peran, tugas dan fungsinya serta dengan mempertimbangkan
pencapaian pembangunan bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat periode tahun 2010-2014, potensi dan permasalahan, tantangan

E—
[1-22



Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda
e T | e T e e e e e e et e e 1

utama pembangunan yang dihadapi lima tahun kedepan serta sasaran
utama dan arah kebijakan pembangunan nasional dalam RPJMN tahun
2015.

Oleh karena itu visi Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat tahun 2015-2019 adalah:

“TERWUJUDNYA INFRASTRUKTUR PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT YANG HANDAL DALAM MENDUKUNG INDONESIA
YANG BERDAULAT, MANDIRI, DAN BERKEPRIBADIAN BERLANDASKAN

GOTONG ROYONG”

. Misi

Misi Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang
merupakan rumusan upayaupaya yang akan dilaksanakan selama
periode Renstra 2015-2019 dalam rangka mencapai visi serta
mendukung upaya pencapaian target pembangunan nasional,
berdasarkan mandat yang diemban oleh Kementerian PU dan

Perumahan Rakyat sebagaimana yang tercantum di dalam Peraturan

Pemerintah Nomor 165 Tahun 2014 tentang Penataan Tugas dan Fungsi

Kabinet Kerja, amanat RPJMN tahap ketiga serta perubahan kondisi

lingkungan strategis yang dinamis adalah sebagai berikut :

1. Mempercepat pembangunan infrastruktur sumberdaya air termasuk
sumber daya maritime untuk mendukung ketahanan air, kedaulatan
pangan, dan kedaulatan energi, guna menggerakkan sektor-sektor
strategis ekonomi domestik dalam rangka kemandirian ekonomi;

2. Mempercepat pembangunan infrastruktur jalan untuk mendukung
konektivitas guna meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan
pelayanan sistem logistik nasional bagi penguatan daya saing bangsa
di lingkup global vang berfokus pada keterpaduan konektivitas
daratan dan maritim;

3. Mempercepat pembangunan infrastruktur permukiman dan
perumahan rakyat untuk mendukung layanan infrastruktur dasar

I ——
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yang layak dalam rangka mewujudkan kualitas hidup manusia
Indonesia sejalan dengan prinsip ‘infrastruktur untuk semua’;

4. Mempercepat pembangunan infrastruktur pekerjaan umum dan
perumahan rakyat secara terpadu dari pinggiran didukung industri
konstruksi yang berkualitas untuk keseimbangan pembangunan
antardaerah, terutama di kawasan tertinggal, kawasan perbatasan,
dan kawasan perdesaan, dalam kerangka NKRI;

5. Meningkatkan tata kelola sumber daya organisasi bidang pekerjaan
umum dan perumahan rakyat yang meliputi sumber daya manusia,
pengendalian dan pengawasan, kesekertariatan serta penelitian dan
pengembangan untuk mendukung fungsi manajemen meliputi
perencanaan yang terpadu, pengorganisasian yang efisien,

pelaksanaan yang tepat, dan pengawasan yang ketat.

= Tujuan dan sasaran
Tujuan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
merupakan rumusan kondisi yang hendak dituju di akhir periode
perencanaan. JTujuan ini merupakan penjabaran dari visi serta
dilengkapi dengan rencana sasaran strategis yang hendak dicapai dalam
rangka mencapai sasaran nasional yang tertuang dalam RPJMN tahun
2015-2019. Tujuan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat secara umum adalah menyelenggarakan infrastrukutur
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat dengan tingkat dan kondisi
ketersediaan, keterpaduan, serta kualitas dan cakupan pelayanan yang
produktif dan cerdas, berkeselamatan, mendukung kesehatan
masyarakat, menyeimbangkan pembangunan, memenuhi kebutuhan
dasar, serta berkelanjutan yang berasaskan gotong royong guna
mencapai masyarakat yang lebih sejahtera. Lebih lanjut, tujuan
tersebut di jabarkan sebagai berikut:
1. Menyelenggarakan pembangunan bidang Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat yang terpadu dan berkelanjutan didukung
industri  konstruksi yang berkualitas untuk keseimbangan
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pembangunan antardaerah, terutama di kawasan tertinggal,
kawasan perbatasan, dan kawasan perdesaan;

2. Menyelenggarakan pembangunan bidang Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat untuk mendukung ketahanan air, kedaulatan
pangan, dan kedaulatan energi, guna menggerakkan sektor-sektor
strategis ekonomi domestik dalam rangka kemandirian ekonomi;

3. Menyelenggaraan pembangunan bidang Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat untuk konektivitas nasional guna meningkatkan
produktivitas, efisiensi, dan pelayanan sistem logistik nasional bagi
penguatan daya saing bangsa di lingkup global yang berfokus pada
keterpaduan konektivitas daratan dan maritim;

4. Menyelenggarakan pembangunan bidang pekerjaan umum dan
perumahan rakyat untuk mendukung layanan infrastruktur dasar
yang layak guna mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia
sejalan dengan prinsip “infrastruktur untuk semua”,;

5. Menyelenggarakan tata kelola sumber daya organisasi bidang
pekerjaan umum dan perumahan rakyat yang meliputi sumber daya
manusia, pengendalian dan pengawasan, kesekertariatan serta
penelitian dan pengembangan untuk mendukung penyelenggaraan
pembangunan bidang pekerjaan umum dan perumahan rakyat yang
efektif, efiesien, transparan dan akuntabel.

Goals Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(dampak/Impact pada level stakeholders) yang dalam hal ini
merupakan Sementara sasaran strategis (outcome/impact pada level
customers) dalam hal yang mencerminkan dampak dari pengaruh hasil
sasaran-sasaran strategis (outcome/impact pada level customer yang
dilayani) yaitu meningkatnya kehandalan infrastruktur Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat dalam mewujudkan: kedaulatan pangan,
ketahanan air, dan kedaulatan energi; konektivitas bagi penguatan

daya saing; layanan infrastruktur dasar; dan keseimbangan
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pembangunan antardaerah, antar sektor dan antar tingkat
pemerintahan sehingga dapat memenuhi kesejahteraan masyarakat.
Sementara sasaran strategis (outcome/impact pada level
costumer) dalam hal ini merupakan kondisi yang hendak dicapai secara
nyata oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
sebagai penjabaran dari tujuan yang mencerminkan pengaruh yang
ditimbulkan oleh adanya hasil (outcome) satu atau beberapa program.
Sasaran-sasaran strategis tersebut digambarkan dalam sebuah peta
strategi sebagai petunjuk jalan untuk mencapai visi. Goals Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (dampak/Impact pada level

stakeholders) yang dalam hal ini merupakan

. Prioritas Pembangunan
Untuk menuju Indonesia yang berdaulat secara politik,
mandiri dalam bidang ekonomi, dan berkepribadian dalam
kebudayaan, dirumuskan sembilan agenda prioritas yang disebut

NAWA CITA, yaitu:

1. Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap
bangsa dan memberikan rasa aman kepada seluruh warga
negara.

2. Membuat Pemerintah selalu hadir dengan membangun tata
kelola pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis, dan
terpercaya.

3. Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat
daerah-daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan.

4. Memperkuat kehadiran negara dalam melakukan reformasi
sistem dan penegakan hukum yang bebas korupsi,
bermartabat, dan terpercaya.

5. Meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat
Indonesia.
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6. Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar
Internasional sehingga bangsa Indonesia bisa maju dan
bangkit bersama bangsa-bangsa Asia lainnya.

7.  Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan
sektor-sektor strategis ekonomi domestik.

Melakukan revolusi karakter bangsa.
Memperteguh kebhinekaan dan memperkuat restorasi sosial

Indonesia.

Sesuai dengan visi pembangunan “Terwujudnya Indonesia
yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan
Gotong Royong”, pembangunan nasional 2015-2019 akan
diarahkan untuk mencapai sasaran utama yang mencakup:

1. Sasaran Makro: meliputi pembangunan manusia dan
masyarakat serta ekonomi makro.

2. Sasaran Pembangunan Manusia dan Masyarakat: meliputi
kependudukan dan keluarga berencana; pendidikan; kesehatan;
kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan; serta
perlindungan anak.

3. Sasaran Pembangunan Sektor Unggulan: meliputi kedaulatan
pangan; ketahanan energi; maritim dan kelautan; pariwisata dan
industri manufaktur; serta ketahanan air, infrastruktur dasar dan
konektivitas.

4. Sasaran Dimensi Pemerataan: meliputi penurunan
kesenjangan antar kelompok ekonomi; serta peningkatan
cakupan pelayanan dasar dan akses terhadap ekonomi produktif
masyarakat kurang mampu.

2. Sasaran Pembangunan Wilayah dan Antarwilayah: meliputi
pemerataan pembangunan antar wilayah.

6. Sasaran Politik, Hukum, Pertahanan dan Keamanan:

meliputi politik dan demokrasi; tata kelola dan reformasi
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birokrasi; penguatan tata kelola pemerintah daerah; serta

pertahanan dan keamanan.

e Program Prioritas

Program didefinisikan sebagai instrumen kebijakan yang berisi
satu atau lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh Kementerian PU dan
Perumahan Rakyat untuk mencapai sasaran dan tujuan serta
memperoleh alokasi anggaran, dan/atau kegiatan masyarakat yang
dikoordinasikan. Nomenklatur program-program di kementerian PU dan
Perumahan Rakyat secara umum dikategorikan menjadi 2 (dua) jenis
program.

Sedangkan kegiatan didefinisikan sebagai bagian dari program
yang dilaksanakan oleh satuan kerja setingkat Eselon Il yang terdiri dari
sekumpulan tindakan pengerahan sumber daya baik yang berupa
personil (sumber daya manusia), barang modal termasuk peralatan dan
teknologi, dana, dan/atau kombinasi dari beberapa atau semua jenis
sumber daya tersebut sebagai masukan (input) untuk menghasilkan
keluaran (output) dalam bentuk barang/jasa.

Nomenklatur program dan kegiatan untuk Kementerian PU dan
Perumahan Rakyat adalah sebagai berikut:

A. Program Teknis, merupakan program-program Kementerian PU dan
Perumahan Rakyat yang menghasilkan pelayanan kepada kelompok

sasaran / masyarakat (pelayanan eksternal), yaitu:

=l
-

Program Pengelolaan Sumber Daya Air meliputi kegiatan-kegiatan:
Dukungan Manajemen dan Teknis Lainnya

Pembinaan Penatagunaan SDA

Pembinaan Program dan Anggaran

Pembinaan Waduk, Embung, dan Bangunan Penampung Air Lainnya

® ap g

Pembinaan Konservasi, Pengendalian Banjir, Lahar Gunung Berapi,
dan Pengamanan Darurat Akibat Bencana

Dukungan Manajemen DSDAN

j. Pembinaan Keamanan Bendungan

by
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Pengelolaan dan Konservasi Sungai, Waduk, Embung, Situ, serta
Bangunan Penampung Air Lainnya

Konservasi, Pengendalian Banjir, Lahar Gunung Berapi, dan
Pengamanan Pantai

Penyediaan dan Pengelolaan Air Baku dan Air Tanah

Embangunan Dan Rehabilitasi Jaringan Irigasi, Rawa dan Tambak
Operasi dan Pemeliharaan Sarana Prasarana SDA

Peningkatan Tata Kelola Pengelolaan SDA Terpadu

Program Penyelenggaraan Jalan,meliputi kegiatan-kegiatan:
Pelaksanaan Preservasi dan Peningkatan Kapasitas Jalan Nasional
Dukungan Manajemen, HKoordinasi, Pengaturan, Pembinaan, Dan
Pengawasan

Pengaturan dan Pembinaan Pengembangan Jaringan Jalan
Pengaturan dan Pembinaan Pembangunan Jalan

Pengaturan dan Pembinaan Preservasi Jalan

Pengaturan dan Pembinaan Penanganan Jembatan

Pengaturan dan Pembinaan Fasilitasi Jalan Daerah, Metropolitan,
Kota Besar dan Bebas Hambatan

Pengaturan, Pengusahaan dan Pengawasan Jalan Tol

Program Pembinaan dan Pengembangan Infrastruktur
Permukiman, meliputi kegiatan-kegiatan:

Pengaturan, Pembinaan, dan Pelaksanaan Pengembangan
Permukiman

Pengaturan, Pembinaan, Pengawasan dan Pelaksanaan Penataan
Bangunan Gedung

Pengaturan, Pembinaan dan Pengembangan Sumber Pembiayaan
dan Pola Investasi, serta Pengelolaan Pengembangan Infrastruktur

Sanitasi dan Persampahan
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d. Pengaturan, Pembinaan, Pengawasan, Pengembangan Sumber
Pembiayaan dan Pola Investasi, serta Pengembangan Sistem
Penyediaan Air Minum

e. Dukungan Manajemen Bidang Permukiman
Penyusunan Kebijakan Program dan Anggaran, Kerjasama Luar
Negeri, Data Informasi Serta Evaluasi Kinerja Infrastruktur Bidang
Permukiman

g. Dukungan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum Sanitasi dan

Persampahan

4, Program Pembinaan Konstruksi dan Fasilitasi Pengusahaan
Infrastruktur, meliputi kegiatankegiatan:
Pembinaan Investasi Infrastruktur

[ A +1)

Pembinaan Penyelenggaraan Jasa Konstruksi

Pembinaan Kelembagaan dan Sumberdaya Jasa Konstruksi
Pembinaan Kompetensi dan Produktivitas Konstruksi
Kerjasama dan Pemberdayaan Jasa Konstruksi

~ e an

Penyelenggaraan Pelayanan Teknis dan Administrasi Pembinaan

Jasa Konstruksi

5. Program Pengembangan Pembiayaan Perumahan meliputi
kegiatan-kegiatan:
Dukungan Manajemen Penyelenggaraan Pembiayaan Perumahan

23

Penyusunan Kebijakan, Program dan Anggaran, Kerjasama, Data
Informasi serta

Pengembangan Pola Pembiayaan Perumahan

Pembinaan Sistem Pembiayaan Perumahan

Pendayagunaan Sumber Pembiayaan Perumahan

Pengendalian Kemudahan dan Bantuan Pembiayaan Perumahan

@ e oa

Dukungan Penyaluran Bantuan Pembiayaan Perumahan (BLU dari
PNBP)

h. Penyaluran Bantuan Pembiayaan Perumahan (BA 999)

e —————————————
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6. Program Pengembangan Perumahan, meliputi kegiatan-kegiatan:
Dukungan Manajemen Penyelenggaraan Penyediaan Perumahan

b. Penyusunan Perencanaan Penyediaan Perumahan

c. Pembinaan dan Pengembangan Rumah Umum dan Komersial dan
Penyediaan Rumah Khusus dan Pembinaan Rumah Negara

e. Pemberdayaan Perumahan Swadaya
Penyediaan Rumah Susun

7. Program Pengembangan Infrastruktur Wilayah, meliputi kegiatan-
kegiatan:
Perencanaan Infrastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.

b. Pemrograman dan Evaluasi Keterpaduan Infrastruktur Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat.

c. Pengembangan Kawasan Strategis.

d. Pengembangan Perkotaan.

e. Dukungan Manajemen Pengembangan Infrastruktur Wilayah

B. Program Generik, merupakan program-program kementerian PU
dan Perumahan Rakyat yang bersifat pelayanan internal untuk
mendukung pelayanan aparatur dan atau administrasi pemerintahan

(pelayanan internal), yaitu:

1. Program Dukungan Manajemen dan Pelakasanaan Tugas Lainnya
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat,
meliputikegiatan-kegiatan:

a. Penyusunan Perencanaan, Pemrograman, Penganggaran,
Pemantauan dan Evaluasi, serta Pembinaan PHLN;

b. Pengelolaan dan Pengembangan SDM dan Organisasi Tatalaksana;
Pembinaan dan Pengelolaan Keuangan Kementerian;

Pembinaan, Perencanaan, Harmonisasi dan Publikasi Peraturan

Perundang-undangan serta bantuan Hukum;
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e. Penyelenggaraan Pengelolaan Barang Milik Negara Kementerian
PUDAN Perumahan Rakyat

2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, meliputi
kegiatan-kegiatan:

a. Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
Kementerian PU dan Perumahan Rakyat ;

b. Pengembangan, Pengendalian dan Pelaksanaan Pekerjaan Strategis
Kementerian PU dan Perumahan Rakyat Lainnya;

c. Penyelenggaraan dan Pengembangan Data dan Sistem Informasi
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

d. Penyelenggaraan dan Pembinaaninformasi Publik

3. Program Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pekerjaan

Umum dan Perumahan Rakyat, meliputi kegiatan-kegiatan:

a. Penelitiandan Pengembangan Sub Bidang SumberDaya Air;
b. Penelitian dan Pengembangan Sub Bidang Jalan dan Jembatan
c. Penelitian dan Pengembangan Sub Bidang Permukiman;

d. Pengkajian Kebijakan dan Penerapan Teknologi
e. Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Badan Litbang.

4. Program Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, meliputi
kegiatan-kegiatan:

a. Pengembangan Kebijakan, Koordinasi, Evaluasi Bidang Pengawasan
& Pembinaan Penyelenggaraan SPIP

b. Pelaksanaan Pemeriksaan dan Pendampingan Penyelenggaraan
Infrastruktur Bidang PU dan PR di Inspektorat |

c. Pelaksanaan Pemeriksaan dan Pendampingan Penyelenggaraan
Infrastruktur Bidang PU dan PR di Inspektorat ||
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d. Pelaksanaan Pemeriksaan dan Pendampingan Penyelenggaraan
Infrastruktur Bidang PU dan PR di Inspektorat I

e. Pelaksanaan Pemeriksaan dan Pendampingan Penyelenggaraan
Infrastruktur Bidang PU dan PR di Inspektorat IV

f. Pelaksanaan Pemeriksaan dan Pendampingan Penyelenggaraan

Infrastruktur Bidang PU dan PR di Inspektorat V

un

. Program Pengembangan Sumber Daya Manusia Bidang Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat, meliputi kegiatan-kegiatan:

a. Penyusunan Perencanaan Program, Penganggaran, Pembinaan,
Monev serta Sistem Informasi Manajemen

b. Penyusunan Perencanaan Pengembangan, Pembinaan, Evaluasi
Kompetensi serta Pemantauan Kinerja

c. Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Air dan
Konstruksi

e. Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Bidang Manajemen dan
Pengembangan Jabatan Fungsional

d. Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Jalan, Perumahan

Permukiman dan Pengembangan Infrastruktur Wilayah

3.3.2 Telaahan Renstra Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan
Timur
. Penjelasan Visi
Visi Rencana strategis Dinas Pekerjaan Umum Provinsi
Kalimantan Timur merupakan turunan dari 2 sumber penting yang
menjadi acuan yaitu pertama adalah acuan nasional dan ke dua acuan
regional. Acuan nasional yang menjadi pedoman adalah rencana
strategis Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Tahun
2015 - 2019. Sedangkan acuan regional adalah Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Provinsi Kalimantan Timur dan Visi Gubernur Provinsi
Kalimantan Timur periode 2013 - 2018. Dari kajian yang telah dilakukan

e
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dari berbagai permasalahan dan isu strategis serta acuan diatas, maka

perumusan visi adalah sebagai berikut :

“TERWUJUDNYA INFRASTRUKTUR HIJAU YANG BERKUALITAS
BERDASARKAN TATA RUANG YANG HANDAL
DI PROVINSI KALIMANTAN TIMUR"

. Misi
Pernyataan Misi adalah :

1. Menyelenggarakan penataan ruang yang mampu menjadi landasan
dalam pengembangan wilayah serta keterpaduan antar sektor
melalui pendekatan partisipasi masyarakat dan pembangunan
berkelanjutan;

2. Mengembangkan infrastruktur sumber daya air guna mendukung
terhadap ketersediaan sumber air baku bagi ketahanan pangan
serta pengendalian terhadap banjir;

3. Mengembangkan Infrastruktur jalan dan jembatan guna mendukung
terciptanya kemudahan pergerakan lalu lintas ekonomi antar
wilayah dan kawasan serta mendorong keterbukaan kawasan
pedalaman, tertinggal dan terisolir;

4. Mengembangkan infrastruktur dasar permukiman dan bangunan
guna mendukung terciptanya kawasan permukiman yang layak huni,
sehat, produktif, berwawasan lingkungan serta ramah terhadap
masyarakat yang berkebutuhan khusus.

Tujuan dan sasaran

Tujuan dan sasaran adalah tahap perumusan sasaran strategis
yang menunjukkan tingkat prioritas tertinggi dalam perencanaan
pembangunan jangka menengah daerah yang selanjutnya akan menjadi
dasar penyusunan arsitektur kinerja PD selama lima tahun. Tujuan
adalah pernyataan-pernyataan tentang hal-hal yang perlu dilakukan
untuk mencapai visi, melaksanakan misi, memecahkan permasalahan,

e ——
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dan menangani isu strategis daerah yang dihadapi. Tujuan diturunkan

setiap misi yang telah ditetapkan sebelumnya. Agar setiap misi yang

ada mempunyai arah yang jelas sesuai dengan rumusan isu strategis dan

permasalahan yang terdapat di Rencana Strategis Tahun 2010-2014

Kementerian Pekerjaan Umum RI, RTRWP Provinsi Kalimantan Timur,

draf RPJMD Tahun 2013-2018 Provinsi Kalimantan Timur, Rencana

Strategis Tahun 2009-2013 Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan

Timur.

Penetapan tujuan dan sasaran jangka menengah didalam
rencana strategis Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Timur
tahun 2013 - 2018 adalah sebagai berikut:

1. Tujuan pertama : Mewujudkan sinergitas dan efektivitas
pengembangan wilayah dan keterpaduan antar sektor dengan tetap
mempertimbangkan keberlanjutan dan daya dukung lingkungan.
Sasaran :

A. Tersedianya peraturan bidang penataan ruang sebagai acuan
pelaksanaan pembangunan.

B. Meningkatnya kapasitas dan kinerja pemerintah dan masyarakat
pelaksana penataan ruang

C. Terlaksananya proses perencanaan, pemanfaatan dan
pengendalian pemanfaatan ruang sesuai peraturan perundangan
yang berlaku

D. Terlaksananya pengawasan penataan ruang

2. Tujuan kedua : Meningkatkan kapasitas kelembagaan dan SDM
aparatur dan jasa konstruksi serta penelitian dan pengembangan
bidang pekerjaan umum dan permukiman untuk meningkatkan
kinerja pelayanan bidang pekerjaan umum dan jasa konstruksi.
Sasaran :

A. Meningkatnya kapasitas dan kinerja pembina jasa konstruksi di

Provinsi serta Kabupaten/Kota
3. Tujuan ketiga : Terwujudnya ketersediaan air baku bagi

pembangunan pertanian dan permukiman Sasaran :

e —————
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A. Meningkatnya infrastruktur SDA (waduk, embung, danau dan
lain lain) bagi pengembangan kawasan pertanian.
B. Terwujudnya ketersediaan air baku Jumlah penduduk yang
terlayani (604.800 penduduk)
4. Tujuan keempat : Mendukung pencegahan bencana banjir di daerah
rawan banjir. Sasaran :
A. Terwujudnya infrastruktur pengendali banjir serta mencegah
intrusi air laut.
5. Tujuan kelima : Mengurangi Lahan Kritis untuk daerah tangkapan
air (danau, sungai) Sasaran :
A. Terwujudnya infrastruktur daerah tangkapan air
6. Tujuan keenam : Meningkatkan pergerakan ekonomi dari kawasan
produktif (kawasan pertanian, perkebunan, perikanan dan
pariwisata) ke kawasan distribusi. Sasaran :
A. Peningkatan kualitas jalan eksisting pada kawasan produktif ke
kawasan distribusi.
B. Mewujudkan akses jalan yang menghubungkan antar kecamatan
dalam rangka meningkatkan daya saing investasi
C. Mewujudkan jalan untuk meningkatkan daya saing investasi
D. Terwujudnya kemantapan jalan provinsi
7. Tujuan ketujuh : Terbukanya interaksi kawasan terisolir,
pedalaman dan pesisir dengan pusat pertumbuhan ekonomi dengan
Sasaran :
A. Terwujudnya jembatan yang menghubungkan antar kawasan
8. Tujuan kedelapan : Terwujudnya kualitas lingkungan permukiman
yang tertata, bersih dan sehat. Sasaran :
A. Terwujudnya infrastruktur persampahan 3R
Terwujudnya sistem drainase
Terwujudnya infrastruktur sanitasi komunal

Terwujudnya lingkungan permukiman yang layak huni

AU = 6

Meningkatnya ketersediaan air minum bagi masyarakat

perkotaan dan perdesaan

e ———————
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. Program Prioritas

Indikasi program dan kegiatan pembangunan merupakan sasaran-
sasaran yang diprioritaskan dalam jangka waktu tertentu dengan
disertai sumber dana untuk mewujudkan Perencanaan Perbaikan

Lingkungan Permukiman Kumuh Perkotaan sesuai dengan vyang

direncanakan.

Indikasi program dan kegiatan pembangunan di dalam rencana strategis

Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Timur dalam rangka

meningkatkan kualitas infrastruktur yang berdasarkan pada visi dan misi

memperlihatkan pentahapan pelaksanaan rencana pembangunan yang
lebih bersifat ramah terhadap lingkungan, operasional dan parsitipasif.

Adapun pertimbangan-pertimbangan dalam melakukan identifikasi

program dan kegiatan pembangunan dalam penyusunan rencana

strategis Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Timur yaitu:

1. Penyusunan rencana berdasar dimensi pemanfaatan ruang yang
dituju, untuk membentuk pengembangan wilayah provinsi yang
bersinergis, terpadu dan terarah;

2. Proritas indikasi program pembangunan skala permukiman,
ataupun skala lingkungan;

3. Aspirasi stekeholder yang disampaikan pada waktu kegiatan diskusi
kelompok terarah/Focus Group Discussion (FGD), diskusi pemaparan
hasil selama proses pelaksanaan pekerjaan, maupun program-
program pembangunan yang telah disusun di tingkat provinsi baik
secara internal (antar bidang) maupun eksternal (antar
sektoral/instansi);

4. Indikasi program diutamakan bagi program-program pembangunan
fisik, sedangkan program-program non fisik diindikasikan sebagai
penunjang/ pelengkap.

5. Indiskasi program dijabarkan berdasarkan pada visi, misi, tujuan,
capaian sasaran, strategi yang ditetapkan serta permasalahan yang
harus dipecahkan melalui program dan kegiatan yang termaktub
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dalam kerangka lingkup tugas dari masing-masing instansi yang
terkait.

6. Indikasi program memuat kegiatan yang dijabarkan melalui alokasi
waktu, biaya dan penangung jawab pelaksanaannya.

Untuk melaksanakan pembangunan dengan skala provinsi
diperlukan landasan operasional berupa ketetapan hukum dalam bentuk
ketetapan/keputusan Gubernur dalam bentuk penetapan kegiatan dan
anggaran tentang penataan permukiman kumuh di perkotaan yang
setidaknya berisi :

1. Kesesuaian dengan kebijakan yang telah ditetapkan yaitu :
a. Di tingkat pusat mengacu pada Rencana Strategis Kementerian

Pekerjaan Umum Tahun 2010-2014,

b. Di tingkat regional mengacu pada RPJPD dan RPJMD tahun 2013-

2018 Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur,

c. Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Kalimantan Timur;
4. Tujuan dan sasaran serta permasalahan yang ditemui;
3. Rekomendasi yang diajukan melalui studi sebelumnya;
4. Berpedoman terhadap kesesuaian dengan keserasian lingkungan;

Pendekatan pembangunan melalui pendekatan 2 arah vyaitu
pendekatan Top Down dan Bottom Up. Pendekatan Top Down
dilaksanakan berdasarkan pada peraturan yang telah ditetapkan,
sedangkan pendekatan Bottom Up dilaksanakan pada proses penetapan
perencanaan pembangunan dan peraturan.

Indikasi program adalah bagian yang memuat rincian tahapan
dan program-program pembangunan yang akan diterapkan di wilayah
perencanaan berkenaan dengan penyusunan rencana strategis Dinas
Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2013 - 2018.
Pelaksanaan program pembangunan ditentukan sesuai dengan
prioritasnya, mengingat adanya keterbatasan sumber dana
pembangunan. Kriteria yang digunakan dalam menentukan prioritas

pembangunan adalah sebagai berikut:
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1. Berdasarkan tingkat kepentingan/kebutuhan yang mendesak.

2. Memperhatikan sektor-sektor yang dianggap dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi wilayah dan pembangunan masyarakat yang
sejahtera, adil dan merata.

3. Mempertimbangkan masalah yang perlu segera ditangani dan
antisipasi terhadap permasalahan yang mungkin timbul.

4, Mempertimbangkan partisipasi dan aspirasi masyarakat serta
keterkaitan pengusaha swasta/investor untuk pengembangan suatu
kegiatan tanpa bantuan atau dengan bantuan.

5. Mempertimbangkan sektor-sektor kegiatan wilayah yang mempunyai
tingkat perkembangan tinggi.

6. Mempertimbangkan aspek efisiensi dan efektivitas pembangunan.

Pertimbangan-pertimbangan dalam penentuan program yang
akan dilaksanakan pada setiap tahapan tersebut adalah sebagai berikut

1. Bahwa besarnya kebutuhan sarana dan prasarana pembangunan yang
harus disediakan dalam setiap tahapan adalah proporsional dengan
peningkatan jumlah penduduk pada setiap tahapan pembangunan.

2. Program/kegiatan yang diprioritaskan didasarkan atas keteraturan
tata ruang sebagaimana yang telah ditetapkan.

3. Program/kegiatan vyang diprioritaskan merupakan program dan
kegiatan yang dibutuhkan masyarakat baik jangka pendek maupun
jangka panjang, khususnya program/kegiatan yang terkait dengan
peningkatan ekonomi masyarakat, ketahanan pangan dan penyehatan
infrastruktur permukiman.

4. Program/kegiatan yang dilaksanakan mempunyai dampak yang luas
bagi terciptanya pembangunan wilayah dan kawasan berserta daya
dukungnya sehingga tercipta lingkungan yang dapat meningkatkan
nilai ekonomi dan sosial serta lingkungan.

5. Ada beberapa unsur dalam wilayah yang perlu didahulukan
pembangunannya dalam upaya untuk merangsang arah pertumbuhan
wilayah ataupun memberikan pelayanan pelayanan bagi daerah yang
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mutlak memerlukan dalam waktu yang relatif lebih dekat (lebih
mendesak).

Berdasarkan 5 (lima) prinsip tersebut di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa bagi rencana tata ruang yang telah disusun perlu
dibuat suatu sistem prioritas, baik prioritas yang menyangkut lokasi
maupun prioritas sektoral. Setelah tahap penyusunan elemen-elemen
pembangunan diselesaikan, maka dapat dilakukan penyusunan tahapan
pelaksanaan rencana pembangunan. Pentahapan pelaksanaan
merupakan penjabaran jenis kegiatan pembangunan yang harus
dilakukan setiap lima tahun. Pelaksanaan pembangunan akan menjadi
lebih terarah dan dapat mencapai tujuan pembangunan itu sendiri bila
rencana pembangunan ditunjang oleh dasar hukum yang kuat. Hal ini
antara lain dapat ditunjang oleh adanya kerjasama antara semua pihak,
baik swasta/perorangan maupun instansi pemerintahan.

3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup

Strategis
3.4.1 Telahan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Samarinda Tahun
2014-2034

Sebagai salah satu upaya untuk melaksanakan pembangunan
daerah Kota Samarinda dalam kerangka perencanaan spasial maupun
penataan ruang wilayah kota, pemerintah Kota Samarinda
mengeluarkan Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 2 Tahun 2014
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Samarinda Tahun 2014-2034,
Peraturan ini akan menjadi guide bagi setiap perumusan perencanaan
pembangunan terutama dalam menyusun program kegiatan maupun
kebijakan sektoral agar selalu memperhatikan tatanan ruang wilayah
sehingga dalam pelaksanaan pembangunan daerah dapat lebih
memberikan hasil optimal dan memiliki keberlanjutan yang baik bagi
generasi mendatang.

Kota Tepian merupakan Semboyan Kota Samarinda yang
merupakan Akronim dari Teduh, Rapi, Aman dan Nyaman adalah

e, —,,e—_————— — —  ——————————
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daerah tepi sungai, bagian kota yang berbatasan dengan air. Kota

tepian yang dimaksud untuk mengembangkan wilayah Kota Samarinda

dengan acuan waterfront city development (konsep pengembangan
daerah tepian air baik itu tepi pantai, sungai ataupun danau) karena
selain mengoptimalkan lahan juga dapat menjadi area pariwisata.

Sebagai wilayah kota, Samarinda merupakan wilayah yang sebagian

besar mempunyai kegiatan utama bukan pertanian melainkan memiliki

susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman perkotaan,
pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan
sosial, dan kegiatan ekonomi. Meskipun begitu, Kota Samarinda tetap
memiliki beberapa wilayah yang mempunyai kegiatan utama pertanian
termask pengelolaan sumber daya alam dengan susunan fungsi
kawasan perdesaan.

Ruang lingkup dibedakan menjadi lingkup wilayah dan lingkup
muatan penataan ruang kota, dengan rincian :

a. Lingkup wilayah penataan ruang kota meliputi seluruh wilayah
administrasi Kota Samarinda, yang mencakup ruang darat dan air
seluas 71.800 hektar beserta ruang udara diatasnya dan ruang di
dalam bumi.Posisi geografis wilayah Kota Samarinda terletak antara
117°03'00"'BT dan 117°18'14"’'BT serta diantara 00°19'02"' LS dan
00°42'34"'LS dengan seluruh batas wilayah adalah Kabupaten Kutai
Kartanegara.

b. Lingkup muatan penataan ruang kota meliputi:

1. Tujuan, kebijakan dan strategi ruang wilayah kota;

. Rencana struktur ruang wilayah kota:

. Rencana pola ruang wilayah kota:

. Penetapan kawasan strategis kota:

. Arahan pemanfaatan ruang wilayah kota;:

- Ketentuan pengendalian pemanfaatan ruang wilayah;

Kelembagaan; dan

o~ o0 L bk W g

. Hak, kewajiban, dan peran masyarakat dalam penyelenggaraan

penataan ruang di wilayah kota.

%
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3.4.2 Telahan Kajian Lingkungan Hidup Strategis

Terkait Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) dalam
penataan ruang Kota Samarinda analisis mengenai daya dukung fisik
dan lingkungan akan membantu menentukan arah kesesuaian
peruntukan lahan sehingga tidak menimbulkan berbagai persoalan
seperti :

» Kegiatan pembangunan yang tidak sesuai dengan ketersediaan
sumber daya terutama yang terkait dengan aspek geologi;

» Kegiatan pembangunan dengan skala prioritas yang tidak sesuai
dengan daya dukung lingkungan sehingga sumber daya akan
tereksploitasi secara berlebihan;

 Kegiatan pembangunan yang lokasinya rentan terhadap

pencemaran dan degradasi lingkungan.

Secara khusus kebutuhan akan analisis daya dukung fisik kawasan
Kota Samarinda dipengaruhi oleh beberapa persoalan yang sedang
berkembang seperti :
e Alih fungsi lahan pertanian dan hutan menjadi kawasan
pemukiman dan pertambangan:
» Ruang Terbuka Hijau (RTH) dibeberapa kawasan sekitar Kota
Samarinda  sebagai daerah serapan dan penopang
penanggulangan banjir.

Sebagian besar lahan di Kota Samarinda pada umumnya
dimanfaatkan untuk penggunaan lahan kawasan terbangun seperti
perumahan, pemukiman, perdagangan dan jasa, perkantoran serta
fasilitas umum lainnya yang hampir tersebar di seluruh Kota Samarinda.
Hal tersebut merupakan faktor penghambat Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang terkait Kajian Lingkungan Hidup Strategis karena
pemukiman yang ada meliputi pemukiman kumuh, perumahan
kepadatan tinggi, sedang dan rendah merupakan salah satu sisi negatif
dari pola penataan ruang.

%
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KLHS dapat dimanfaatkan sebagai kerangka integratif bagi semua
pemangku kepentingan (stakeholder) yang terlibat. Secara umum, KLHS
berfungsi untuk menelaah efek dan/atau dampak lingkungan yang akan
ditimbulkan oleh Kebijakan, Rencana dan Program (KRP), sekaligus
mendorong pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan dan SDGs
memastikan pelestarian lingkungan.

Muatan KLHS vyang relevan dengan isu-isu pembangunan
berkelanjutan adalah:

a. Kapasitas daya dukung dan daya tamping lingkungan hidup
untuk pembangunan

b. Perkiraan menganai dampak dan risiko lingkungan hidup

c. Kinerja layanan/ jasa ekosistem
Efisiensi pemanfaatan sumber daya alam

e. Tingkat kerentanan dan kapasitas adaptasi terhadap
perubahan iklim

f. Tingkat ketahanan dan potensi keanekaragaman hayati

KLHS telah mengidentifikasikan isu-isu strategis Kota Samarinda
yaitu pengelolaan wilayah tepi sungai; kerusakan dan pencemaran
lingkungan; sumber daya air; keanekaragaman hayati dan sosial
ekonomi. Program tertuang dalam RTRW Kota Samarinda diprediksikan
menimbulkan dampak terhadap isu-isu strategis termasuk berdampak
terhadap kondisi lingkungan abiotik, biotik dan sosial ekonomi budaya.

Program-program yang tertuang dalam RTRW Kota Samarinda
yang diprediksi menimbulkan dampak, yaitu pengembangan jalan tol
Balikpapan-Samarinda; pembangunan jaringan jalur kereta api
Balikpapan-Samarinda, pengembangan kawasan industri;
pengembangan dermaga di Samarinda; pengelolaan kawasan
pertambangan.

Mitigasi dampak dilakukan, diantaranya untuk: Mencegah
kerusakan lingkungan yang dpat menghambat pembangunan Kota
Samarinda di masa mendatang; mencegah marginalisasi kelompok

%
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tertentu; memastikan pelestarian dan pemanfaatan sumberdaya alam
dan lingkungan secara berkelanjutan.
Monitoring dan evaluasi harus dilakukan untuk memantau
implementasi rekomendasi KLHS secara regular.
Secara khusus kebutuhan akan analisis daya dukung fisik kawasan
Kota Samarinda dipengaruhi oleh beberapa persoalan yang sedang
berkembang seperti :
e Alih fungsi lahan pertanian dan hutan menjadi kawasan
pemukiman dan pertambangan;
* Ruang Terbuka Hijau (RTH) dibeberapa kawasan sekitar Kota
Samarinda  sebagai daerah serapan dan penopang

penanggulangan banjir.

Sebagian besar lahan di Kota Samarinda pada umumnya
dimanfaatkan untuk penggunaan lahan kawasan terbangun seperti
perumahan, pemukiman, perdagangan dan jasa, perkantoran serta
fasilitas umum lainnya yang hampir tersebar di seluruh Kota Samarinda.
Hal tersebut merupakan faktor penghambat dari pelayanan Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang terkait Kajian Lingkungan Hidup
Strategis karena pemukiman yang ada meliputi pemukiman kumuh,
perumahan kepadatan tinggi, sedang dan rendah merupakan salah satu
sisi negatif dari pola penataan ruang.

3.5 Penentuan lsu-isu Strategis

Isu strategis adalah kondisi atau hal yang harus diperhatikan atau
diutamakan dalam perencanaan pembangunan karena dampaknya yang
signifikan bagi entitas (daerah/masyarakat) di masa datang. Isu
strategis  juga  diartikan  sebagai  suatu  kondisi/kejadian
penting/keadaan yang apabila tidak diantisipasi akan menimbulkan
kerugian yang lebih besar atau sebaliknya akan menghilangkan peluang
apabila tidak dimanfaatkan. Karakteristik suatu isu strategis adalah
kondisi atau hal yang bersifat penting, mendasar, berjangka panjang,

%
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mendesak, bersifat kelembagaan/keorganisasian dan menentukan

tujuan di masa yang akan datang. Oleh karena itu untuk memperoleh

rumusan isu-isu strategis diperlukan analisis terhadap berbagai fakta

dan informasi kunci yang telah diidentifikasi untuk dipilih menjadi isu

strategis.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi serta memperhatikan

hasil telaahan dan analisis maka dapat dirumuskan isu-isu strategis

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang HKota Samarinda sebagai

berikut :
1.
Z.

Daya dukung dan daya tampung lahan atasi banjir.

Konektifitas dan kondisi jalan yang mantap untuk melayani
kebutuhan masyarakat.

Pertumbuhan penduduk kota samarinda semakin tinggi
memerlukan dukungan terhadap prasarana sarana dan utilitas.
Pemenuhan sarana prasarana daerah jrigasi untuk mendukung
lahan pertanian berkelanjutan.

Pemenuhan tenaga terampil yang bersertifikasi.

Pemanfaatan IT dalam pengelolaan jasa konstruksi.

Kebutuhan ruang kota vyang dipengaruhi oleh laju
pertumbuhan penduduk dan arahan pengembangan vyang
tertuang dalam perundang-undangan.

Penyelenggaraan, pemanfaatan ruang berbasis IT dan
implementasi one map policy.
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BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

Indikator kinerja merupakan gambaran tingkat pencapaian suatu
program, kegiatan dan sasaran yang telah ditetapkan. Indikator kinerja
memberikan penjelasan baik secara kuantitatif maupun secara
kualitatif mengenai apa yang diukur untuk menentukan apakah tujuan
sudah tercapai. Selain itu, indikator kinerja merupakan cerminan
sebuah fungsi dari keluaran kegiatan pada jangka menengah (efek
langsung) dimana pengukuran indikator “dampak” lebih utama daripada
“hasil”, dan "hasil” itu sendiri merupakan agregasi seluruh "keluaran”
dari keberhasilan kegiatan yang ada didalamnya. Indikator kinerja akan
dapat dijadikan sebagai media perantara untuk memberi gambaran
tentang keberhasilan pembangunan dan Good Governance yang
diharapkan di masa mendatang, sebagaimana yang ditunjukkan oleh
gambar berikut :

PENYELENGGARAAN URUSAN
PEMERINTAHAN
PERMASALAHAN PEMBANGUNAN

Visi DAN MISI KDH

LFPD

LKP)

Ringkasan
LPPD

Gambar 4.1.
Indikator Kinerja sebagai Instrumen Keberhasilan
Pembangunan dan Good Governance

e —————
Perubahan Renstra Tahun 2016-2021 V-1



Dinas Pekaraan Umum dan Panataan Ruang Kota Samarinda

4.1.

Berdasarkan uraian makna penetapan indikator kinerja Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang tersebut, maka untuk dapat
mengukur tingkat capaian kinerja pelaksanaan pembangunan daerah di
Kota Samarinda maka diperlukan penetapan Indikator Kinerja Utama
(IKU). Sebagaimana lazimnya sebuah alat ukur kinerja suatu organisasi.
Indikator Kinerja Utama Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

tahun 2016-2021 diuraikan dapat diliat table 4.1 sebagai berikut :

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang
a. Tujuan
Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari
pernyataan misi dan meletakkan kerangka prioritas untuk
memfokuskan arah semua program dan kegiatan dalam melaksanakan
misi. Tujuan dicanangkan untuk jangka waktu 5 ( lima) tahun.
Berdasarkan perumusan misi Walikota Samarinda tahun 2016 -
2021 dan 9 (sembilan) agenda prioritas pemerintah kota samarinda
yang sesuai tugas dan fungsi dinas pekerjaan umum dan penataan
ruang serta faktor -faktor kunci keberhasilan, menetapkan tujuan
sebagai berikut :
1) Meningkatkan kualitas infrastruktur kota
Meningkatkan kualitas infrastruktur kota samarinda bidang
Pekerjaan Umum yang sesuai peran tugas dan fungsi dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dalam penyelenggaraan
urusan pemerintah daerah, untuk mencapai tujuan target
indikator kinerja dalam jangka waktu 5 (lima) tahun
2) Mewujudkan penataan ruang wilayah kota sesuai fungsinya
Dalam usaha mewujudkan Kota Samarinda sesuai fungsinya
sangat bergantung pada Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Kota Samarinda Periode Tahun 2014-2034 yang tertuang dalam
Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2014. RTRW Kota Samarinda
adalah dasar pemanfaatan dan pengawasan & pengendalian

%
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ruang yang tertuang dalam Rencana Pola Ruang dan kewajiban
Pemerintah Kota Samarinda menyediakan Ruang Terbuka Hijau
(RTH) yaitu 30% yang terdini dari RTH Publik 20% dan RTH
Privat 10% dalam waktu 20 tahun perencanaan.

b. Sasaran

Sasaran adalah penjabaran dan tujuan , vaitu sesuatu yang

akan dicapai atau dihasilkan oleh pemerintah melalui peran

Perangkat Daerah dalam jangka waktu tertentu 5 (lima) tahun.

Sasaran merupakan bagian integral dalam proses perencanaan

strategik yang berfokus pada agenda prioritas pemerintah kota sesuai

dengan program/kegiatan prioritas dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang sasaran tersebut terdiri dari Meningkatnya kualitas

infrastruktur kota sesuai standar vyang telah ditetapkan dan

Meningkatnya aspek penyelenggaraan penataan ruang kota.

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, sasaran Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda ditetapkan

sebagai berikut :

1. Meningkatnya kualitas infrastruktur kota sesuai standar yang
telah ditetapkan, sasaran Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Samarinda berdasarkan agenda Prioritas
jangka menengah Pemerintah Kota Samarinda yaitu :

- Meningkatnya kualitas infrastruktur jaringan jalan dan
jembatan penghubung intra dan antar wilayah untuk
meningkatkan aksebilitas, mobilitas dan produktivitas
masyarakat

- Mengurangi jumlah luas wilayah yang masih tergenang
oleh banjir

- Meningkatnya kondisi jaringan irigasi dalam kondisi baik
guna meningkatkan sektor pertanian

- Meningkatnya penyediaan prasarana dan sarana
penyehatan lingkungan dan persampahan Kota Samarinda

e e e e —————————
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- Meningkatnya penyediaan prasarana dan sarana pelayanan

air minum

2. Meningkatnya aspek penyelenggaraan penataan ruang kota,
yaitu :

- Tersedianya informasi mengenai rencana tata ruang (RTR)
wilayah kota berserta rencana rincinya melalui peta
analog dan peta digital

- Tercapainya SPM RTH Publik 25% sesuai SPM Bidang
Penataan Ruang

- Tersedianya dokumen perencanaan tata ruang

- Menyelenggarakan fasilitasi dan kordinasi penyelenggaraan
penataan ruang

- Menurunnya prosentase pelanggaran pemanfaatan ruang

h
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BABV
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Strategi dan arah kebijakan merupakan rumusan perencanaan
komprehensif tentang bagaimana Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
dalam mendukung Pemerintah Daerah mencapai tujuan dan sasaran RPJMD
Kota Samarinda 2016-2021 dengan efektif dan efisien. Strategi harus dijadikan
salah satu rujukan penting dalam perencanaan pembangunan daerah (strategy
focussedmanagement). Rumusan strategi berupa pernyataan yang
menjelaskan bagaimana tujuan dan sasaran akan dicapai yang selanjutnya

diperjelas dengan serangkaian arah kebijakan.

5.1 Strategi
Strategi merupakan langkah-langkah yang berisikan program-program
indikatif untuk mewujudkan visi dan misi Pemerintah Kota Samarinda.
Peran serta Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
Samarinda dalam mewujudkan Visi dan Misi tertuang dalam Misi ke 3
Mewujudkan ruang Kota yang layak huni. Satu strategi dapat terhubung
dengan pencapaian satu sasaran. Satu strategi dapat dirumuskan untuk
mencapai gabungan beberapa sasaran dalam mencapai pembangunan
Kota Samarinda lima tahun ke depan, maka terdapat strategi-strategi

dari setiap sasaran yang disampaikan pada tabel 5.1 :

5.2 Arah Kebijakan
Arah kebijakan adalah pedoman untuk mengarahkan rumusan trategi
yang dipilih agar lebih terarah dalam tujuan dan sasaran dari waktu ke
waktu selama 5 (lima) tahun. Rumusan arah kebijakan merasionalkan
pilihan strategi agar memiliki fokus dan sesuai dengan pengaturan
pelaksanaannya. Arah kebijakan Kota Samarinda dalam pentahapan
strategi lima tahun ke depan ditunjukkan pada tabel 5.1 :
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Perubahan Renstra Tahun 2016-2021 V-1



|Bojouy2) ueSuequuaiuad
uep isynijsuoy esel Buepiq ueeuiquiad ueyepeBuaw

uejuead ynjun |SEELIL J1E UBynINgay Iynuata
eUNS JeyeIeASELL UBYNINGaY Yniun myeq Jie ueeipafuag

| .m..cm__.m._n_ ISEllUIDJUL Walsls ueuefelad ueyieBuluay g

Isynusuoy esel

Jie yejobuad (seresul
| eAUlaguns Lep Jie emequaw Suel efudeyBuajad
uegunBueq elesag  (slwsuen/emequiad  ueinjes
uep ueedwowsad weisis ‘uvenejuewsad ueyeelad
uep ueinynduad e C‘uedepefuad;uepguuesuad
ueUnBueg e Bundweuad LeunBueqluad g

ueeloytad

1seBilL uesupe[  seugeysd uep UBUNBUBGLUS4

isedLl ueBupsel seyeny uejeydutad 4

uedunysul)

UBBUNYBUL] UBSBMBAL G UESEMEMIZO UBD |EMO] URjlIBay UeNUILLISdUaW
r_mu 1eY0] UBjLIEaY UBYULLLLIaoUSL ‘UeunBurg siuyal (8as ‘UeunBueq sluMal 1Bas  |Uep selenylaq  Bued
_tmn sejljenyiaq Bued yeyupiawad Bunpal ueunBuequiag yejupaad  Bunpal  ueunduequuad  uesiEwBuluaw g
~ epuielles eioy ueyedwesiad uep ueBunyBui] epupewies e10y ueyediwesiad uep ueBunyBun
uejeyafiad eueles URp  BUBIBSRld URUNBURqWAY uejeyafuad eueses uep euelsesesd ueieHBUUIW G

yisiaq yisiaq ae ueuede)ad
Je ueuederad eueses uep euesesesd ueunBuequiag eueses uep euesesedd uednyed>  uByIRBUlUY p
T venfueayiaq

uejequIaL UBp UR|E[ 2SEg BIR(] UILWNYOQ

BueA uejequal uep ueje[ aseq ejlep uelenquiad g

LE202-9102 Unye| Basusy UByBGnIad

ueyeligay uep 18ajenys ‘ueseses ‘uenln]

epuLBLLIES Bloy GuBny ueejBUad UBp LWNW(| Ueelisyed seul]

L°G |2ge)

Bueseq uep ueydelayp

Buelo sejqoll ueleduejay eund ueje UBERIBRYNSWa4 .N Jeyeledsell ueyningay ueya Bued
B10y ¢ uaiedngey yeAelm Emm,m._mE yhnjun  Bueleq  uUep  Buelc  SEILIGOW 1epue]s lensas eloY
Jeque  uepel seyaaucy uep uejel ueunbuequiad " _ Bunynpuaw wiejep uejel sejjeny ueieBUIUSW "7 eI0N Ininilsked Ul IPnaIged UL
e T LTk il aseUlRIp : — SETLENY SEILENY
| uerunjes ueeieyyawad uep |sesieina) ‘ueunsuequiag Jje e3e uep uejeBunsiad eseAea) ueuequisbuag 'L | eAnefBulusw | ueierBuusw

ueneligay yely 1Baieiis UBIBSES uen[nj
tuny yehe| Buek eyoy Bueny ueypninmay : ¢ 1siw
_uedunyBuy) uesememiaq uep Buies eAepiaq Buek uejljodosiay ejo)y LeBeqas epuliewes e3oy eAupninmia ] ISLA |




k LEDE-QLOZ unye | eqsuay UBYEQIa-
e ——————————————————————————

B10Y

duens  ueejeusad | edAuisBung lensas

ueeselisusiafuad | B30y Yedejim

eplad jeyaull fedwes deyepaq eiedas uejeweday JeqBuUl] Y1 gy veunsnAuad injejaw wadse | Buent ueejeuad

uejRLIEdSY  JEMBUL)  yeAeym  ueeuedualad  unsnAuay yeheyim uep Suend elel euedual isejndal ueejpafiad | eALEREULILaY uespnlinmaw

R ——————————
BDUUBLLES BlOY m:m_._._...._ UBEJEUSH UED LWL cmmcmxmn_._ SBLUIT]



Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinds
e e e e e e —

BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Indikasi rencana program prioritas Kota Samarinda benisi
program-program prioritas baik untuk mencapai visi dan misi
Walikota, pemenuhan Standar Pelayanan Minimum (SPM), dan
penyelenggaraan urusan pemerintahan. Adapun pagu indikatif sebagai
wujud kebutuhan pendanaan adalah jumlah dana yang tersedia untuk
penyusunan program dan kegiatan tahunan dimana program-program
prioritas yang telah disertai kebutuhan pendanaan atau pagu indikatif
selanjutnya dijadikan sebagai acuan bagi Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang dalam penyusunan Rencana Strategis kegiatan,
termasuk penjabaran kegiatan prioritas beserta kebutuhan
pendanaannya.

Program prioritas merupakan bentuk instrumen kebijakan yang
terdini dari satu atau lebih kegiatan pembangunan daerah. Kegiatan
ini mendapat prioritas dalam pendanaan untuk melaksanakan kegiatan
sesuai perencanan kegiatan sehingga pencapaian sasaran dan tujuan
pembangunan daerah dapat terwujud.

Pagu indikatif merupakan rancangan maksimal atas rencana
belanja atau anggaran yang akan dituangkan dalam APBD. Pagu
indikatif dialokasikan ke setiap program prioritas masing-masing
urusan untuk mencapai target setiap indikator kinerja utama Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, pengelompokan pagu pada program dan kegiatan dalam
menyelenggarakan kegiatan prioritas selama 5 (lima) tahun ke depan.

Untuk lebih lengkapnya, perumusan rencana program/Kegiatan
prioritas selama lima tahun beserta kerangka pendanaan dapat dilihat
pada Tabel 6.1. Janji kampanye Walikota dan Wakil Walikota diatas
telah dijabarkan ke dalam agenda prioritas, tujuan dan sasaran
pembangunan. Dalam upaya mencapai indikator target kinerja wisi,
misi, dan agenda prioritas maka dirumuskan strategi sebagai sarana
untuk menentukan program pembangunan yang harus dilaksanakan
oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang.
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Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda
E——— e e e e—SSs——————sc——————

BAB VI
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Indikator kinerja ini merupakan target kepala daerah yang harus
dicapai dan didukung Perangkat daerah mengacu pada tujuan dan
sasaran yang merupakan target selama lima tahun dalam RPJMD Kota
Samarinda Tahun 2016-2021, target ditetapkan dan dicapai secara
bertahap setiap tahunnya. Adapun indikator makro sebagai tujuan
untuk mencapai visi dan misi kepala daerah dalam peran serta Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda.

%
Parubahan Renstra Tahun 2016-2021 VII- 1



Z - 1A | 20Z-5L0Z unye | easusy Ueyegrie
e e e e e ————ea T e g

_ﬁ 48r° L8 %8r'L8 %69'F8 %1818 | %L6'8L url9s Yoe‘sL sieq (sipuoy wejep ueje( ueBuuel Suefued jsiodoyd | 7
| —
_,
_ %68 %G8 %88 %L6 Lk %l6 %004 SUeUSE13] YISEW Yelaep Sen) asejuasiad | |
L (sl (8 W e (g) I R (X (Z) 1 OF
gunyel | punyey | gunyel | Zunyep Lunyel | ounyeg
nﬁ_% _
apouad Jpe aWr d¥
epid: eliauyy unye| deilas ueiede) 1aBie pojad feme e e
(SIpUOY YEL dellas uelede] L eped el1aupy
IStpuoy

awrdy ueteses uep uenin| eped noeSuaw SueAk yesae( jeysueiad eliaury Jojexyipu|
b°L1eqe]l

e e e e e e e
gpuuELles Bjoy Bueny uesjEUS uEp wnw ueeleyed sew



Dinas Pekerjzan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda
e e e e e e e

BAB Vil
PENUTUP

Penyusunan Perubahan Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Tahun 2016 - 2021 ini mengacu pada
Visi dan Misi Walikota Samarinda. Renstra ini disusun dengan tujuan agar
dapat menjawab dan memfokuskan upaya Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang menghadapi tantangan pembangunan di Kota Samarinda.
Renstra ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian kegiatan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang dalam & tahun ke depan.

Perubahan Rencana srtategis (RENSTRA) Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang disusun sebagai pelaksanaan akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah sebagai wujud pertanggungjawaban dalam pencapaian
visi, misi dan tujuan instansi pemerintah, serta dalam rangka mewujudkan
good governance. Renstra ini disusun untuk jangka waktu lima tahun.

Penyusunan Perubahan Renstra ini pada dasarnya dimaksudkan
agar Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang mampu menjawab
tuntutan lingkungan strategis lokal, nasional dan global, sehingga tetap
berada dalam tatanan Sistem Administrasi Negara Kesatuan RI, juga mampu
eksis dan berkembang dalam rangka meningkatkan kinerja profesionalisme

Kepada semua pihak yang terlibat dalam penyusunan Perubahan
Renstra ini disampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya atas dedikasi
yang tingg! serta kerja keras demi tercapainya visi dan misi Pemerintah Kota
Samarinda.

Demikian renstra ini, semoga menjadi pedoman dalam pelaksanaan

program dan kegiatan lima tahun ke depan baik dan bermanfaat.

%
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